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ABSTRAK 

Nama : Andi Tenri Sanna 

NIM : 210112001 

Judul 

Tesis 

: Penerapan Strategi Pembelajaran Direct 

Instruction Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak 

Tuna Grahita Ringan Di Sekolah Luar 

Biasa Negeri 1 Sinjai 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan 

penerapan strategi pembelajaran direct instruction pada mata 

pelajaran PAI terhadaap anak  tunagrahiita ringan di Sekolah 

Luar Biasa  Negeri 1 Kabupaten Sinjai. (2) mengidentifikasi 

apa yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan 

strategi pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran 

PAI terhaddap anak  tunagrahita ringan di Sekolah Luarr Biasa  

Negeri 1 Kabupaten Sinjai. (3) mendeskripsikansolusi 

mengatasi faktor penghambat penerapan strategi pembelajaran 

direct instruction pada mata pelajaran PAI terhadap anak 

tunagrahita ringan di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten 

Sinjai. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

naturalistik dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Ssubyek dalam penelitian inii adalah guuru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan anak tunagrahita ringan pada 

SLB Negeri 1 Sinjai. Adaapun metode pengumpulaan data 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedanagkan 

analisis datanya menggunakan deskriptif analitik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Penerapan 

strategi pembelajaran direct Instruction padaa mata pelajarann  

Pendidikan Agama Islam terhadap anak tunagrahita ringan di 

Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Sinjai. 
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Diberikan dengan cara:meningkatkan kepercayaan diri, 

memotivasi untuk berprestasi, memberikan umpan balik, 

Melatih keterampilan. (2) Faktorpendukung penerapan strategi 

pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap anak tunagrahita ringan yaitu adanya 

lingkungan yang kondusif, adanya sarana dan prasarana, 

adanya bahan ajar pembelajaran, dan adanya media 

pembelajaran yang tersedia di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Sinjai. Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan strategi 

pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap anak tunagrahita ringan di Sekolah 

Dasar Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Sinjai yaitu, keterbatasan 

anak tunagrahita ringan dalam mengingat pelajaran atau 

informasi, keterbatasan kemampuan berbahasa anak tunagrahita 

ringan, kurangnya kedisplinan anak tunagrahita ringan dalam 

masuk sekolah, Tidak adanya guru pendamping. (3)Solusi 

mengatasi faktor penghambat penerapan strategi pembelajaran 

direct instruction pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap anak tunagrahita ringan di Sekolah Dasar Luar Biasa 

Negeri 1 Kabupaten Sinjai adalah guru harus bisa melakukan 

banyak pendekatan secara sosial dan emosional kepada anak 

tunagrahita karena dengan pendekatan tersebut guru bisa 

menemukan suatu strategi metode yang sangat bermanfaat guna 

mengatasi masalah pembelajaran pada anak tunagrahita. 

 

 

 

 

Kata Kunci:PembelajaranDirect Instruction, Pembelajaran 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam Undang-Undang Siste em Pe endidikan 

Nasional pada bab IV te erkait teentang Hak dan Ke ewajiban 

Warga Ne egara, Orang Tua, Masyarakat, dan Pe eme erintah 

pada bagian keesatu, pasal 5 yang be erbunyi: Warga ne egara 

yang me emiliki keelainan fisik, eemosional, meental, 

inteeleektual, dan sosial beerhak meempeeroleeh pe endidikan 

khusus (2011;10). Hal ini me enunjukkan bahwa anak 

be erkeebutuhan khusus atau anak luar biasa beerhak 

meendapatkan atau meempe eroleeh keese empatan yang sama 

de engan anak lainnya yakni anak yang normal dalam 

pe endidikan. 

Dalam Undang-Undang Siste em Pe endidikan 

Nasional pada bagian keese ebe elas teentang Pe endidikan 

Khusus dan Pe endidikan Layanan Khusus pada pasal 32 

ayat 1 yang be erbunyi bahwa pe endidikan khusus me erupakan 

pe endidikan bagi anak tunagrahita ringan yang me emiliki 
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tingkat ke esulitan dalam meengikuti prose es pe embeelajaran 

kareena ke elainan fisik, eemosional, meental, sosial, atau 

meemiliki poteensi ke ece erdasan dan bakat istimeewa (2011;25-

26). 

Me enurut UU Nomor 20 Tahun 2003 teentang Siste em 

Pe endidikan Nasional, bahwa: 

Pe endidikan adalah usaha sadar dan teereencana untuk 

meewujudkan suasana beelajar dan prose es 

pe embeelajaran agar peese erta didik seecara aktif 

meenge embangkan pote ensi dirinya untuk meemiliki 

ke ekuatan spiritual keeagamaan, peenge endaliandiri, 

ke epribadian, keece erdasan, akhlak mulia, se erta 

ke eteerampilan yang dipe erlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Ne egara (UU RI No. 20/2003;2). 

 

Dari beebeerapa peenge ertian peendidikan di atas dapat 

ditarik keesimpulan bahwa peendidikan adalah se ebuah prose es 

be elajar meengajar yang dilakukan seecara te ereencana untuk 

meembangun anak beerke ebutuhan khusus agar dapat 

meenge embangkan pote ensi yang ada dalam dirinya. 

Teerkait meenge enai prose es be elajar meengajar, 

pe embeelajaran meerupakan aktivitas yang dilakukan guru 

dan anak tunagrahita ringan untuk meencapai tujuan 

pe endidikan. Seetiap keegiatan peembe elajaran seelalu 

meelibatkan dua peelaku aktif, yaitu guru dan anak 
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tunagrahita ringan. Guru se ebagai pe engajar me erupakan 

pe encipta kondisi beelajar dan anak tunagrahita ringan yang 

dideesain se ecara seengaja, sisteematis dan beerke esinambungan, 

se edangkan anak beerke ebutuhan khusus se ebagai subje ek 

pe embeelajaran meerupakan pihak yang me enikmati kondisi 

be elajar yang diciptakan guru. 

Pada dasarnya pe embeelajaran juga meerupakan prosees 

pe enambahan informasi dan keemampuan baru. Ke etika guru 

be erpikir informasi dan keemampuan apa yang harus dimiliki 

oleeh anak beerke ebutuhan khusus, maka pada saat itu guru 

juga harus be erpikir strateegi apa yang harus dilakukan agar 

informasi dan keemampuan itu dapat teercapai seecara eefe ektif 

dan eefe esieen. Se ebab apa tujuan yang ingin dicapai akan 

meene entukan bagaimana cara untuk meencapainya. Untuk itu 

guru se ebagai pe engajar harus meene entukan strateegi ataupun 

pe ereencanaan yang digunakan dalam peembeelajaran untuk 

meengkre easikan pe embeelajaran di dalam ke elas seehingga 

dapat teercapai tujuan peendidikan teerteentu. Guru juga harus 

dapat meenciptakan suasana beelajar yang me enye enangkan 

se ehingga me embeerikan kreeativitas pada anak tunagrahita 

ringan agar mampu beelajar deengan poteensi anak 

be erkeebutuhan khusus yang dimilikinya. 
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Haidir dan Salim dalam bukunya strateegi 

pe embeelajaran meenge emukakan bahwa guru harus 

meelakukan ideentifikasi keepada seemua yang be erhubungan 

de engan prose es pe embe elajaran yang akan dilakukannya. Guru 

pe erlu meenge etahui siapa yang akan me enjadi anak 

be erkeebutuhan khususnya, bagaimana variasi tingkat 

inteeleege ensinya, bagaimana latar beelakangnya, dan lainnya. 

Se ehingga pe endidik akan meenge etahui bagaimana anak 

tunagrahita ringan meemahami seeluruh mateeri yang 

disampaikan. Kare ena itu sangat diharapkan ke epada guru 

se ebagai pe engajar me enguasai be erbagai strateegi atau me etodee 

dalam meengajar guna me enciptakan suasana dan kondisi 

pe embeelajaran yang e efe ektif dan eefisie en, seehingga tujuan dari 

pe embeelajaran itu teercapai, baik itu dalam peembeelajaran 

pada anak yang normal dan anak yang be erke ebutuhan 

khusus (2012;97-98). 

Teerkait deengan anak beerke ebutuhan khusus, te elah 

kita keetahui bahwasanya anak be erkeebutuhan khusus 

meerupakan anak yang dalam prose es tumbuh ke embangnya 

se ecara signifikan dan meeyakinkan meengalami 

pe enyimpangan, baik peenyimpangan fisik meental-

inteeleektual, sosial, maupun eemosional seehingga 
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meeme erlukan peendidikan khusus atau layanan khusus untuk 

meenge embangkan pote ensinya. Anak be erke ebutuhan khusus 

dikeelompokkan meenjadi beebe erapa bagian, diantaranya 

yakni tunane etra, tunarungu/wicara, tunagrahita, tunadaksa, 

tunalaras, tunakarsa, seerta autis (2015;3-4). 

Dalam meenangani anak beerkeebutuhan khusus, tidak 

sama antara yang satu deengan yang lainnya. Maksudnya 

anak autis, tunarungu, tunaneetra dan lainnya me emiliki cara 

atau meetode e se endiri dalam meeyampaikan 

pe embeelajarannyakhususnya dalam pe embeelajaran 

Pe endidikan Agama Islam. Kare ena itu sangat dibutuhkan 

suatu strateegi ataupun meetodee dalam meenangani anak 

be erkeebutuhan khusus dalam prosees pe embeelajaran. 

Dibutuhkan strateegi yang khusus dalam pe elajaran 

pe endidikan agama Islam agar bisa diteerima deengan baik 

oleeh anak be erke ebutuhan khusus, baik itu anak tunagrahita 

ringan yang meenge enyam pe endidikan di se ekolah reegule er 

maupun anak tunagrahita ringan yang me emiliki keebutuhan 

khusus (ABK) yang be erse ekolah di se ekolah luar biasa 

(SLB). Kare ena bagaimanapun juga SLB meerupakan salah 

leembaga pe endidikan bagi me ereeka yang me emiliki keebutuhan 
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khusus yang di dalam kurikulumnya juga te erdapat mata 

pe elajaran peendidikan agama Islam. 

Strateegi pe embe elajaran tak teerke ecuali dalam 

pe embeelajaran peendidikan agama Islam (PAI) yang di 

de esain oleeh anak beerke ebutuhan khususakan meenjadi seebuah 

kunci keebeerhasilan peembeelajaran teerse ebut. Seebagaimana 

yang dije elaskan oleeh Sudjana (2018;1) bahwa tiga variabeel 

dalam peendidikan yaitu kurikulum, peendidikan dan prosees 

pe embeelajaran akan beerjalan de engan baik manakala di 

dukung de engan strateegi pe embe elajaran yang baik pula. Oleeh 

se ebab itulah strateegi pe endidikan agama Islam bagi anak 

be erkeebutuhan khusus me emang sangat pe enting untuk 

dimiliki oleeh guru pe endidikan agama Islam. 

Se ekolah Luar Biasa (SLB) me erupakan leembaga 

yang khusus me endidik anak beerke ebutuhan khusus. Se ebagai 

leembaga pe endidikan formal di bawah naungan 

Ke eme ente erian Peendidikan dan Ke ebudayaan teentunya 

kurikulum yang dijalankan adalah kurikulum yang di 

dalamnya te erdapat mata peelajaran peendidikan agama Islam. 

Ole eh se ebab itulah untuk meenge embangan poteensi yang 

dimiliki oleeh anak beerke ebutuhan khusus me elalui 

pe endidikan Agama Islam bisa teerlaksana. Harapannya 
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de engan dibe ekali peenge etahuan peendidikan agama Islam anak 

be erkeebutuhan khusus bisa meengamalkan ajaran agamanya 

de engan pe enuh rasa tanggungjawab. 

Pe endidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 

meenyiapkan anak beerke ebutuhan khususdalam meeyakini, 

meemahami, meenghayati, dan me engamalkan agama Islam 

meelalui keegiatan bimbingan, peengarahan atau latihan 

de engan me empeerhatikan tuntutan untuk meenghormati agama 

lain dalam hubungan keerukunan antar umat beeragama 

dalam masyarakat untuk meewujudkan ke esatuan nasional 

(2017:19). Jadi, peendidikan agama Islam itu adalah 

pe endidikan yang se eluruh komponeen atau aspeeknya 

didasarkan pada ajaran agama Islam. 

Pe endidikan agama Islam beertujuan untuk 

meeningkatkan ke eyakinan, peemahaman, pe enghayatan, dan 

pe engamalan anak beerkeebutuhan khususte entang agama 

Islam se ehingga me enjadi manusia muslim yang be eriman dan 

be ertaqwa keepada Allah SWT se erta be erakhlak mulia dalam 

ke ehidupan pribadi, beermasyarakat, be erbangsa dan 

be erneegara juga untuk me elanjutkan peendidikan pada jeenjang 

yang le ebih tinggi (2017;22). 
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Tujuan peendidikan ini ditujukan keepada se emua 

manusia, tidak meemandang orang te erse ebut normal maupun 

abnormal. Hal ini se esuai deengan firman Allah dalam QS 

An-Nuur ayat 61. 

لَّيۡسَ عَلىَ ٱلۡۡعَۡمَىٰ حَرَجٞ وَلََ عَلىَ ٱلۡۡعَۡرَجِ حَرَجٞ وَلََ عَلىَ 

مَرِيضِ حَرَجٞ وَلََ عَلىَٰٰٓ أوَفسُِكُمۡ أنَ جأَۡكُلىُاْ مِهۢ بيُىُجِكُمۡ أوَۡ ٱلۡ 

وِكُمۡ أوَۡ بيُىُتِ  حكُِمۡ أوَۡ بيُىُتِ إخِۡىَٰ هَٰ ٰٓئِكُمۡ أوَۡ بيُىُتِ أمَُّ بيُىُتِ ءَاباَ

حكُِمۡ أوَۡ بيُىُتِ أخَۡىَٰ  مِكُمۡ أوَۡ بيُىُتِ عَمَّٰ جِكُمۡ أوَۡ بيُىُتِ أعَۡمَٰ لِكُمۡ أخََىَٰ

فاَجحَِهُٰۥٓ أوَۡ صَدِيقِكُمۡۚۡ ليَۡسَ عَليَۡكُمۡ  حِكُمۡ أوَۡ مَا مَلكَۡحمُ مَّ لَٰ أوَۡ بيُىُتِ خَٰ

جُىاَحٌ أنَ جأَۡكُلىُاْ جَمِيعاً أوَۡ أشَۡحاَجٗاۚۡ فإَذِاَ دخََلۡحمُ بيُىُجٗا فسََلِّمُىاْ 

رَكَةٗ  ِ مُبَٰ هۡ عِىدِ ٱللََّّ ُ عَلىَٰٰٓ أوَفسُِكُمۡ جحَِيَّةٗ مِّ لِكَ يبُيَِّهُ ٱللََّّ  كَرَٰ
ۡۚ
طَيبِّةَٗ

ثِ لعَلََّكُمۡ جعَۡقِلىُنَ   لكَُمُ ٱلٰۡۡٓيَٰ

Teerje emahanya: 

“Tidak ada dosa bagi orang buta, tidak pula bagi 

orang pincang, dan tidak pula bagi orang sakit dan 

tidak pula bagi diri kalian seendiri untuk makan 

be ersama meereeka di rumah kalian seendiri atau rumah 

bapak-bapak kalian, di rumah ibu-ibu kalian, di 

rumah saudara-saudara kalian yang laki-laki, di 

rumah saudara-saudara kalian yang pe ere empuan, di 

rumah saudara-saudara bapak kalian yang laki-laki, 

di rumah saudara-saudara bapak kalian yang 

pe ereempuan, di rumah saudara-saudara ibu kalian 

yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibu kalian 
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yang pe ereempuan, di rumah yang kalian miliki 

kuncinya atau di rumah kawan-kawan kalian. Tidak 

ada dosa bagi kalian makan beersama-sama meereeka 

atau seendirian maka apabila kalian meemasuki 

rumah-rumah he endaklah kalian meembe eri salam 

ke epada diri kalian seendiri se ebagai salam yang 

diteetapkan di sisi Allah, yang dibe erkati lagi baik. 

De emikianlah Allah meenjeelaskan ayat-ayat-Nya bagi 

kalian agar kalian meemahaminya” (Q.S. An- Nuur/ 

24; 61). 

 

Me engajarkan agama pada anak beerkeebutuhan 

khususyang me emiliki keelainan, ke eteerbatasan 

ke emampuan dan keecacatan sudah teentu beerbe eda-be eda 

dari seegi mateeri, meetode e, peende ekatan, strateegi, dan lain 

se ebagainya. Misalnya, cara me engajarkan salat pada anak 

tunagrahita akan beerbe eda de engan me engajarkannya pada 

anak autis, tunaneetra, tunadaksa, dan seebagainya. Jadi 

pe endidikan agama bagi anak tunagrahita bukan seeke edar 

hanya me enyampaikan mateeri, meemaksakan keehe endak 

guru, me enge ejar targe et kurikulum, dan meenye ele esaikan 

bahan ajar yang kadang kurang fungsional teerhadap 

ke ebutuhan anak tungrahita. 

De engan me embeerikan keese empatan yang sama 

ke epada anak beerke elainan untuk meempe erole eh pe endidikan 

dan pe engajaran, beerarti dapat meempeerke ecil keese enjangan 
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angka partisipasi peendidikan anak normal deengan anak 

be erkeelainan. Jadi, seemua orang baik normal maupun 

tidak normal meempunyai hak yang sama dalam 

meempe eroleeh pe endidikan. Bagi orang yang tidak normal, 

kareena ke elainan dan keekurangannya maka meere eka 

meeme erlukan bantuan yang le ebih banyak dalam 

meenjalani keehidupan khususnya di bidang pe endidikan. 

Se ehingga me ere eka dapat meelaksanakan ke ewajiban 

teerhadap Allah SWT, masyarakat, dan dirinya se endiri. 

Se epe erti seekolah untuk anak-anak normal lainnya, 

Se ekolah Luar Biasa Ne ege eri 1 Sinjai ini juga me enyajikan 

be erbagai macam mata peelajaran yang harus diikuti anak 

be erkeebutuhan khususguna me embeekali me ereeka agar 

mampu meemanfaatkannya dalam keehidupannya se ehari-

hari. Salah satu mata peelajaran yang diikuti oleeh anak 

be erkeebutuhan khusus  teerutama pada anak-anak 

tunagrahita adalah peendidikan agama Islam (se elanjutnya 

dise ebut PAI). Se ebagai mata pe elajaran yang akan 

dibeerikan keepada anak tunagrahita ringan, maka PAI 

harus disampaikan seesuai deengan karakteer anak 

tunagrahita ringan. 
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Teemuan awal meenunjukkan bahwa dalam 

pe elaksanaan peembeelajaran di Seekolah Luar Biasa Ne ege eri 

1 Sinjai dikeelompokkan seesuai deengan jeenis ke elainan 

yang dimiliki. Seecara formal peendidikan dilakukan pada 

Se enin sampai Sabtu. Peembe elajaran agama bagi anak 

tunagrahita beerjalan seede erhana namun sangat 

meenye enangkan bagi anak tunagrahita ringan. Guru 

meembe erikan mateeri deengan me etodee yang se esuai deengan 

karakteer meereeka dan sangat komunikatif. Ke ete erlibatan 

dan keeaktifan anak tunagrahita ringan cukup baik 

se ehingga pe embeelajaran cukup meenye enangkan. Namun, 

meedia peembeelajaran deengan audio visual yang dianggap 

sangat me embantu peemahaman anak tunagrahita ringan 

sangat minim peenggunaannya se ehingga tidak 

meendukung pe enyampaian mateeri agama yang be ersifat 

abstrak (mateeri ke eimanan) dan praktik (contohnya 

mateeri shalat). 

Pe endidikan shalat pada anak anak beerkeebutuhan 

khusus (ABK) atautunagrahita, harus diawali deengan 

tahap peenge enalan shalat. Langkah pe enge enalan bisa 

meelalaui tahapan se epeerti pe ersiapan awal (meenye ediakan 

waktu, teempat khusus, alat shalat, dan meembe erikan 
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hadiah), keemudian tahapan dan meetodee pe elatihan shalat, 

tahapan seelanjutnya adalah peenilaian atas ke emandirian 

anak beerkeebutuhan khusus se eteelah adanya 

pe endampingan yang pe enting pula dibe erikan yaitu 

pe endampingan, dan tahap akhir adalah pe enye empurnaan 

atau peerbaikan atas pe eneerimaan mateeri dalam ge erakan 

dan bacaan shalat pada anak be erke ebutuhan 

khusus.Tahapan-tahapan teerse ebut bisa dijadikan seebagai 

suatu strateegi. Adanya pe ene erapan strateegi teerse ebut guru 

PAI bisa meengatasi masalah  dalam peembe elajaran PAI 

pada anak tunagrahita ringan. 

Anak tunagrahita dikeelompokkan pada beebe erapa 

ke elompok seepe erti tunagrahita ringan, tunagrahita 

se edang, dan tunagrahita beerat. Khusus untuk peene elitian 

ini ABK tunagrahita ringan adalah fokus pe eneelitian ini. 

Jika dibandingkan deengan tunagrahita se edang dan be erat, 

anak tunagrahita ringan me emiliki tingakt ke eceerdasan 50-

70%, meere eka mampu dididik dan dilatih misalnya 

meembaca, meenulis, be erhitung, meenjahit, meemasak. 

Se elain itu kondisi fisik meere eka tidak beegitu meencolok. 

Me ere eka mampu beerlindung dari bahaya apapun. Kare ena 

itu anak tunagrahita ringan tidak mmeemeerlukan 
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pe engawasan e ekstra. Se ekitar 75% dari anak tuna grahita 

teermasuk ke epada keelompok tuna grahita ringan 

(Aproditta, 2016).  

Me elihat kondisi seekolah pada Seekolah Luar 

Biasa Ne ege eri 1 Sinjai dimana guru PAI pada Se ekolah 

Luar Biasa Ne ege eri 1 Sinjai masih meembe erikan mateeri 

se ecara konve esional keepada anak beerkeebutuhan khusus, 

kurangnya pe engalaman guru PAI dalam meendidik anak 

be ekeebutuhan khusus meenjadi keendala yang be esar kare ena 

guru PAI pada Se ekolah Luar Biasa Ne ege eri 1 Sinjai 

meerupakan guru PAI yang umum  di seekolah-se ekolah 

bukan guru PAI yang di khususkan untuk meendidik 

anak beerkeebutuhan khusus. Be ebe erapa macam strateegi 

pe embeelajaran untuk anak beerkeebutuhan khusus juga 

tidak diimpleemeentasikan pada Seekolah Luar Biasa 

Ne ege eri 1 Sinjai, diantaranya pe embe elajaran seecara 

inteeraktif yang se eharusnya be erbe entuk diskusi dan saling 

be erbagi gagasan atau peengalaman namun dilakukan 

se ecara monoton saja se ehingga me embuat anak tuna 

grahita meenjadi bosan dan banyak main saja. Dalam 

strateegi pe embeelajaran juga dikeenal peembe elajaran 

lansung dan tidak lansung yang dimana guru me erupakan 
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pe endukung utama dalam prosees peembe elajaran, meembeeri 

ke ese empatan keepada anak beerkeebutuhan khusus untuk 

meembe eri umpan balik dan meembeeri keese empatan untuk 

teerlibatlansung.  

Hasil  obse ervasi awal yang te erjadi dilapangan 

pe embeelajaran PAI hanya dilakukan dua kali dalam satu 

minggu dan untuk peenggunaan alat bantu proye ektor 

hanya satu kali dalam satu minggu dalam peembe elajaran 

liteerasi al-quran deengan me enggabungkan se emua anak 

be erkeebutuhan khusus dari tingkat SD, SMP dan SMA, 

se eleebihnya me enggunakan me etodee ce eramah yang 

meembuat anak beerke ebutuhan khusus (Tuna Grahita) 

meenjadi bosan. 

Me enurut analisa seemeentara peenulis adalah 

pe ermasalahan peembe elajaran pada anak be erkeebutuhan 

khusus be elum bisa teeratasi teerutama pada jeenis 

pe embeelajaran yang digunakan ole eh guru yang masih 

be ersifat konveesional. Deemikian pula keeteerbatasan guru 

yang be elum meengkhususkan ke eilmuannya pada keegiatan 

pe embeelajaran untuk anak beerkeebutuhan khusus te erutama 

pada mata peelajaran PAI be elum te erse edia. 
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Tidak seepe erti seekolah pada umumnya yang 

meensyaratkan batasan usia, Seekolah Luar Biasa Ne ege eri 

1 Sinjai tidak meempeermasalahkan dan meembatasi usia 

anak beerke ebutuhan khususyang akan be elajar di 

dalamnya, asalkan anak beerke ebutuhan khususte erse ebut 

teergolong me emiliki seebagai anak beerke ebutuhan khusus. 

Hal ini te erlihat jumlah anak beerke ebutuhan khusus 

se ebanyak 80 orang. Se emua anak be erkeebutuhan 

khususte erse ebut diasuh oleeh guru ke elas dan beebe erapa 

orang guru bidang studi. Namun meelihat dari latar 

be elakang peendidikan para guru yang me engajar, tidak 

ada guru yang be erasal dari Pe endidikan Luar Biasa 

(PLB). Hanya saja para guru teerse ebut teelah meengikuti 

be erbagai peelatihan yang dipe eruntukkan bagi guru yang 

meengajar di seekolah luar biasa. Hal ini sangat meenarik 

pe erhatian peene eliti kareena guru yang tidak be erasal dari 

Pe endidikan Luar Biasa mampu meengajar atau meendidik 

anak tunagrahita ringan de engan ke ebutuhan khusus 

(tunagrahita ringan) khususnya pada mata peelajaran 

PAI. 

Se ecara konseeptual peenanganan anak tungrahita 

he endaknya de engan pola pe embe elajaran yang 
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meenye enangkan, dalam peenge ertian harus me engarah 

ke epada meembangkitkan motivasi untuk beelajar, 

meenge ede epankan prose es, se ehingga anak meenjadi aktif, 

tidak jeenuh dan meenciptakan rasa nyaman dan beetah 

dalam beelajar. Uraian teerse ebut meembe erikan informasi 

bahwa dari aspeek peembeelajaran peerlu dilakukan kajian 

leebih lanjut, teerutama peembeelajaran PAI. Me engingat 

agama meerupakan beekal bagi manusia dalam meenjalani 

ke ehidupan, deemikian peenting kiranya untuk dilanjutkan 

dalam beentuk peene elitian deengan fokus pe embeelajaran 

anak tunagrahita. 

Anak yang me enyandang Tunagrahita 

(ke eteerbe elakangan meental) teentu meemeerlukan 

pe embeelajaran yang le ebih daripada anak pada umumnya 

supaya mateeri dapat diteerima deengan baik. Pe ene elitian ini 

dilakukan untuk meenge etahui bagaimana strateegi 

pe embeelajaran peendidikan agama Islam bagi anak 

be erkeebutuhan khusus dalam hal ini tunagrahita. Oleeh 

kareena itu, peenulis teertarik untuk meene eliti leebih jauh 

teentang „Pe ene erapan Strateegi Pe embe elajaran Direect 

Introduction Pada Mata Peelajaran Peendidikan Agama 
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Islam Teerhadap Anak Tuna Grahita Ringan Di Seekolah 

Luar Biasa Ne ege eri 1 Sinjai”. 

B. Identifikasi Masalah 

Untuk meempeermudah dalam meenganalisis 

pe eneelitian, maka peene elitian ini meengide entifikasikan 

masalah pada:Pe ene erapan Strateegi Pe embe elajaran Direect 

InstructionPada Mata Peelajaran Peendidikan Agama Islam 

Teerhadap Anak Tuna Grahita Ringan Di Se ekolah Luar 

Biasa Ne ege eri 1 Sinjai. 

1. Strateegi Pe embe elajaran Direect Instruction 

Strateegi pe embe elajaran Direect Instructionatau 

pe embeelajaran langsung adalah strateegi pe embeelajaran 

yang dirancang khusus, untuk me enunjang prose es 

be elajar anak tunagrahita ringan yang be erkaitan deengan 

pe enge etahuan deeklaratif dan peenge etahuan prose edural 

yang te erstruktur deengan baik yang dapatdiajarkan 

de engan pola ke egiatan yang be ertahap, se elangkah de emi 

se elangkah. Adapun ke ekurangan strateegi pe embeelajaran 

Dire ect Instructionyang diteerapkan di SLB Ne ege eri 1 

Sinjai yaitu guru agama yang me engajar meerupakan 

guru PAI umum, bukan guru khusus untuk anak 

tunagrahita ringan, seelain itu tidak adanya guru 
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pe endamping khusus bagi anak tunagrahita ringan 

meenjadi ceepat bosan dalam beelajar dan banyak 

be ermain, waktu dalam prose es pe embeelajaran juga cukup 

singkat. 

2. Tuna Grahita ringan 

Anak tuna grahita ringan adalah anak yang mampu 

dididik meeskipun hasilnya tidak maksimal. Anak 

teerse ebut dapat dididik dalam bidang akadeemiknya 

se epe erti meembaca, meenulis, meenge eja, meenyusaikan diri 

dan tidak beergantung pada orang lain, dapat meemiliki 

ke eteerampilan seede erhana untuk keepe entingan ke erja 

dikeemudian hari. Karakteeristik psikis anak tunagrahita 

ringan me eliputi, keemampuan beerfikir reendah, peerhatian 

dan ingatannya le emah, seehingga me engalami keesulitan 

untuk meenge erjakan tugas-tugas yang me elibatkan fungsi 

meental dan inteele ektualnya, kurang me emiliki 

pe erbeendaharaan kata, seerta kurang mampu beerfikir 

abstrak. Adapun jumlah anak tunagrahita ringan pada 

SLB Ne ege eri 1 Sinjai seebanyak 15 orang.  

C. Batasan Masalah 

Untuk meempe ermudah dalam meenganalisis pe eneelitian, 

maka peeneelitian ini di bataskan pada masalah:  
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1. Strateegi pe embe elajaran direect instruction 

2. Anaktuna grahita ringan  
 

D. Rumusan Masalah  

  Be erdasarkan latar beelakang diatas, peenulis dapat 

meembe erikan rumusan masalah dalam peene elitian ini antara 

lain : 

1. Bagaimana peene erapan strateegi pe embe elajaran direect 

instructionpada mata peelajaran PAI te erhadap anak  

tunagrahita ringan di Seekolah Luar Biasa  Ne ege eri 1 

Kabupate en Sinjai? 

2. Apa faktor pe endukung dan pe enghambat peene erapan 

strateegi pe embe elajaran direect instruction pada mata 

pe elajaran PAI te erhadap anak  tunagrahita ringan di 

Se ekolah Luar Biasa  Ne ege eri 1 Kabupate en Sinjai? 

3. Bagaimana solusi meengatasi faktor pe enghambat 

pe eneerapan strateegi pe embe elajaran direect instruction pada 

mata peelajaran PAI te erhadap anak tunagrahita ringandi 

Se ekolah Luar Biasa Ne ege eri 1 Kabupate en Sinjai? 

E. Tujuan Penelitian  

  Dari latar beelakang masalah dan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan peeneelitian ini adalah : 
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1. Untuk meendeeskripsikan peene erapan strateegi 

pe embeelajaran direect instructionpada mata peelajaran 

PAI te erhadap anak  tunagrahita ringan di Se ekolah Luar 

Biasa  Ne ege eri 1 Kabupateen Sinjai. 

2. Untuk meengide entifikasi faktor peendukung dan 

pe enghambat peene erapan strateegi pe embeelajaran direect 

instruction pada mata peelajaran PAI te erhadap anak  

tunagrahita ringan di Seekolah Luar Biasa  Ne ege eri 1 

Kabupate en Sinjai. 

3. Untuk meende eskripsikansolusi meengatasi faktor 

pe enghambat peene erapan strateegi pe embeelajaran direect 

instructionpada mata peelajaran PAI te erhadap anak 

tunagrahita ringan di Se ekolah Luar Biasa Ne ege eri 1 

Kabupate en Sinjai. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil peeneelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teeoritis 

 Hasil pe ene elitian ini harapannya dapat dijadikan 

se ebagai bahan peertimbangan dan dapat meembe eri 

masukan seerta sumbangan peemikiran dalam 

pe enge embangan keeilmuan Peendidikan Agama Islam 
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dalam hal kompeeteensi guru khususnya yangme engajar di 

SLB, dan dapat digunakan seebagai landasan guna 

meeningkatkan mutu peendidikan di Indoneesia. 

2. Manfaat Praktis  

 Pada ranah praktis, harapannya hasil peene elitian 

ini dapat meembeeri manfaat bagi se ege enap pihak beerikut: 

a. Bagi Pe ene eliti 

  Se ebagai bahan informasi dan suatu 

pe engalaman bagi peene eliti se ebagai calon pe endidik 

guna me enambah dan meempeerluas pe emahaman 

be erpikir teerhadap strateegi pe embe elajaran PAI bagi 

anaktunagrahita ringan 

b. Bagi Se ekolah 

  Se ebagai sumbangan pikiran, masukan 

dan koreeksi diri agar seekolah teerse ebut dapat leebih 

maju seerta dapat meenge embangkan siste em 

pe endidikan yang le ebih be ermutu yang salah satunya 

de engan meeningkatkan kompeete ensi para guru 

Pe endidikan Agama Islam. 

c. Bagi Guru 

  Me enjadi bahan reefeere ensi bagi guru PAI 

(Pe endidikan Agama Islam) dalam meenge evaluasi 
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prose es be elajar meengajar keede epan yang te erkait 

de engan strateegi pe embeelajaran PAI pada anak 

be erkeebutuhan khusus. 

d. Bagi Calon Pe eneeliti 

    Hasil pe ene elitian ini juga dapat 

meenambah peenge etahuan seerta me enambah 

wawasan bagi calon peene eliti. Seelain itu dapat 

meenjadi sumbeer inspirasi untuk me engadakan 

pe eneelitian seelanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kajian tentang Strategi Pembelajaran Direct 

Instruction 

a. Definisi Strategi Pembelajaran 

Se ebe elum meembahas leebih jauh teentang strateegi 

pe embeelajarandireect instruection, maka pe erlue dibahas 

teerle ebih dahuelue teetang pe enge ertian strateegi itue se endiri. 

Strateegi adalah se ejuemlah keepuetuesan dan aksi yang 

dituejuekan uentuek meencapai tuejuean (goal) dalam 

meenye esueaikan suembeer daya organisasi de engan pe elueang 

dan tantangan yang dihadapi dalam lingkuengan 

induestrinya (Kuencoro, 2006; 12). Strateegi adalah 

se erangkaian keepuetuesan dan tindakan sadar yang dibueat 

oleeh manage emeen puencak dandi impleeme entasikan oleeh 

se eluerueh jajaran dalam sueatue organisasi dalam rangka 

meencapai tuejuean organisasi teerse ebuet (Sondang,  

2004;20). 

Me enueruet Pringgowidagda dalam Muelyadi dan 

Risminawati (2012;4) meenyatakan bahwa strateegi 
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diartikan sueatue cara, teeknik, taktik, ataue siasat yang 

dilakuekan se ese eorang uentuek me encapai tuejuean yang te elah 

diteentuekan. Seedangkan meenueruet Suertikanti dan Santoso 

(2008:28) strate egi meempuenyai pe enge ertian sueatue garis 

be esar haluean uentuek be ertindak dalam uesaha meencapai 

sasaran yang te elah diteentuekan. 

Strateegi dapat diartikan seebagai alat uentuek 

meencapai tuejuean jangka panjang. Strateegi bisnis dapat 

meencakuep eekspansi ge eografis, dive ersifikasi, akueisisi, 

pe enge embangan produek, pe ene etrasi pasar, pe enguerangan 

bisnis, dive estasi, likueidasi, dan joint veentuere e. Strateegi 

adalah tindakan poteensial yang meembuetuehkan 

ke epuetuesan manajeemeen tingkat atas dan suembe erdaya 

pe eruesahaan dalam juemlah yang be esar. Se elain itue strateegi 

meempe engaruehi ke emakmueran peeruesahaan dalam jangka 

panjang, khuesuenya uentuek lima tahuen, dan be erorieentasi 

ke e masa deepan. Strateegi meemiliki konse ekuee ensi yang 

mueltifuengsi dan mueltidimeensi se erta peerlue 

meempe ertimbangkan faktor-faktor inteernal dan e eksteernal 

(Fre ed, 2006 ;17). 

Me enueruet Joni dalam Anitah (2008;124) 

be erpeendapat bahwa strateegi adalah ilmue ataue kiat 
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didalam meemanfaatkan seegala suembe er yang dimiliki dan 

ataue yang dapat dikeerahkan uentuek me encapai tuejuean yang 

teelah diteetapkan.  

Istilah strateegi muela-muela dipakai dikalangan 

militeer dan diartikan se ebagai se eni dalam meerancang 

(ope erasi) peepeerangan, teeruetama yang e erat kaitannya 

de engan ge erakan pasuekan dan navigasi ke e dalam posisi 

pe erang yag dipandang paling me enguentuengkan uentuek 

meempe eroleeh keeme enangan. Dalam pe erwuejuedannya, 

strateegi itue akan dikeembangkan dan dijabarkan leebih 

lanjuet meenjadi tindakan-tindakan nyata dalam meedan 

pe erteempueran (Syaifuel, 2010;5). 

Be erdasarkan beebe erapa peendapat di atas dapat 

disimpuelkan bahwa strateegi me eruepakan sueatue cara, 

teeknik, taktik, siasat, kiat dan ilmue didalam 

meemanfaatkan seegala suembeer yang be erisi garis be esar 

haluean yang dilakuekan se ese eorang uentuek be ertindak dalam 

ranngka me ecapai tuejuean dan sasaran yang te elah 

diteentuekan. 

Se eteelah meembahas teentang beebe erapa peenge ertian 

strateegi me enueruet beebe erapa ahli, seelanjuetnya akan 

dibahas peenge ertian strateegi pe embe elajaran. 
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 Me enueruet Ge erlach dan E ely dalam Kasmadi dan 

Suenariah (2013;30) beerpe endapat bahwa strateegi 

pe embeelajaran meeruepakan cara-cara yang dipilih uentuek 

meenyampaikan mateeri peembe elajaran dalam sueatue 

lingkuengan pe embe elajaran. Romizowsky dalam 

Ruesmono (2012;22) meendeefinisikan strateegi 

pe embeelajaran adalah keegiatan yang diguenakan 

se ese eorang dalam uesaha meemilih strateegi pe embeelajaran. 

 Strateegi pe embeelajaran adalah pola-pola uemuem 

ke egiatan guerue anak be erke ebuetuehan khuesues dalam 

pe erwuejuedan keegiatan beelajar meengajar uentuek meencapai 

tuejuean yang te elah digariskan (Suertikanti dan Santoso, 

2008;31). Se edangkan meenueruet Se enjaya dalam Suebadi 

(2011;118) meenge emuekakan bahwa strateegi 

pe embeelajaran adalah sueatue keegiatan peembe elajaran yang 

harues dikeerjakan guerue dan anak beerkeebuetuehan khuesues 

agar tuejuean peembeelajaran dapat dicapai se ecara eefisieen 

dan eefe ektif.  

 Dalam kaitannya de engan be elajar meengajar, 

pe emakaian istilah strateegi dimaksuedkan se ebagai daya 

uepaya guerue dalam meenciptakan sueatue siste em lingkuengan 

yang me emuengkinkan teerjadinya prose es meengajar. 
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Maksuednya agar tuejuean peengajaran yang te elah 

diruemueskandapat teercapai se ecara beerdaya guena dan 

be erhasil guena, guerue dituentuet uentuek me emiliki ke emampuean 

meengatuer se ecara uemuem kompone en-kompone en 

pe engajaran seede emikian ruepa se ehingga te erjalin 

ke eteerkaitan fuengsi antar komponeen pe engajaran 

dimaksued (Ahmadi dan Joko, 1997;11). 

 Be erdasarkan beebe erapa peendapat di atas dapat 

disimpuelkan bahwa strateegi pe embeelajaran meeruepakan 

cara-cara, pola-pola uemuem yang dilakuekan oleeh gueru e 

dan anak beerke ebuetuehan khuesues uentuek me emilih strateegi 

pe embeelajaran dan meenyampaikan mateeri pe embeelajaran 

dalam peerwuejuedan prose es be elajar meengajar seehingga 

tuejuean pe embeelajaran yang te elah digariskan dapat dicapai 

se ecara eefisie en dan eefe ektif. 

 Dalam duenia peendidikan strateegi diartikan 

se ebagai a plan me ethod or se erie es of activitiees, de esigne ed 

to achieeve es a particuelar eeduecational goal. Seehingga 

strateegi pe embeelajaran dapat diartikan seebagai 

pe ereencanaan yang be erisi te entang rangkaian keegiatan 

yang di de esain uentuek me encapai tuejuean pe endidikan 

teerte entue (Blogge er – E evo, 2016;1). 
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 Me enueruet Syaifuel dan Aswan (2010;120) ada 

e empat strateegi dasar dalam be elajar yang me elipueti hal-hal 

se ebagai be erikuet: 

a. Me engide entifikasikan seerta meeneetapkan spe esifikasi 

dan kuealifikasi peeruebahan tingkah lakue dan 

ke epribadian anak beerke ebuetuehan khuesues se ebagaimana 

yang diharapkan.  

b. Me emilih sisteem pe endeekatan beelajar meengajar 

be erdasarkan aspirasi dan pandangan hiduep 

masyarakat.  

c. Me emilih dan meene etapkan proseeduer, me etodee dan 

teeknik be elajar meengajar yang dianggap paling te epat 

dan eefe ektif seehingga dapat meempeeroleeh tuejuean. 

d. Me ene etapkan norma-norma dan batas minimal 

ke ebeerhasilan 

 Pada dasarnya yang dimaksued strateegi 

pe embeelajaran adalahsueatue siasat yang diguenakan gueru e 

uentuek meengantarkan mateeri keepada anak beerke ebuetuehan 

khuesues de engan tuejuean mateeri yang akan disampaikan 

akan muedahditeerima, dipahami dan akan teerues meele ekat 

pada anak beerkeebuetuehan khuesues. Uentuekme ewuejuedkanya, 

maka prosees be elajar meengajar he endaknya 
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leebihmeengajak pe ese erta didik teerlibat seecara aktif dalam 

pe embeelajaran (Djamarah dan Zain, 2010;54).Dari ueraian 

di atas dapat diambil keesimpuelan bahwa yangdimaksued 

de engan strateegi pe embeelajaran adalah kiat ataue 

re encanatindakan yang dirancang dalam keegiatan 

pe embeelajaran uentuek me encapaituejuean yang te elah 

diteentuekan.Reencana yang te elah disuesuen 

diaplikasikanseecara nyata agar tuejuean pe embeelajaran 

teercapai seecara maksimal, inilahyang dinamakan 

meetode e. De engan kata lain meetodee me eruepakan 

carameere ealisasikan seebueah strateegi pe embe elajaran. 

Jadi dapat disimpuelkan bahwa strateegi pe embeelajaran 

adalah salah satue cara ataue strateegi be elajar meengajar 

yang me enuentuet keeaktifan seerta partisipasi pada anak 

be erkeebuetuehan khuesues dalam se etiap keegiatan be elajar 

se eoptimal muengkin se ehingga anak be erkeebuetuehan khuesues 

mampue me enguebah tingkah lakuenya se ecara e efeektif dan 

e efisieen. 

b. Macam-Macam Strategi Pembelajaran 

 Pe engguenaan strateegi pe embe elajaran dalam prose es 

be elajar meengajar sangat dipeerluekan uentuek 

meempe ermuedah prosees te erse ebuet seehingga data meencapai 
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hasil yang optimal. Tanpa strateegi yang jeelas, prose es 

be elajar meengajar tidak teerarah, seehingga tuejuean 

pe embeelajaran yang te elah diteetapkan suelit te ercapai seecara 

optimal. Bagi guerue, strateegi dapat dijadikan pe edoman 

dan acuean yang siste ematis dalam pe elaksanaan 

pe embeelajaran. Bagi anak be erke ebuetuehan khuesues, dapat 

meempe ermuedah prose es pe embeelajaran (Sueyadi, 2012;4).  

 Strateegi pe embeelajaran tidak hanya dibe erikan 

ke epada anak tuenagrahita ringan yang normal, teetapi juega 

ke epada anak tuenagrahita ringan yang me engalami 

gangguean inteeleektueal yang dike enal de engan anak 

tuenagrahita. Anak tuenagrahita seecara nyata meengalami 

hambatan dan keete erbeelakangan pe erke embangan me ental 

inteeleektueal jaueh dibawah rata-rata seehingga me engalami 

ke esuelitan dalam tuegas-tuegas akadeemik, komuenikasi 

mauepuen sosial, seehingga meeme erluekan layanan 

pe endidikan keebuetuehan khuesues. 

Se elain itue, adanya gagasan E eFA (E eduecation For All) 

yang muencuel pada tahuen 1990 pada Konfe ereensi Duenia 

teentang pe endidikan uentuek se emuea. EeFA adalah seebueah 

inisiatif inteernasional yang diluencuerkan di Jomtieen, 

Thailand, pada tahuen 1990 uentuek me embawa manfaat 
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dari peendidikan keepada seetiap warga di se etiap Neegara 

tanpa meelihat beentuek fisik. Salah satue buenyi de eklarasi 

E eFA adalah meenghilangkan keekakuean, meembeerikan 

pe edoman teentang syste em pe endidikan dan meembeerikan 

pe endidikan seecara fleeksibeel. 

Dalam peembeerian layanan pe endidikan teerse ebuet, 

dipeerluekan strateegi pe embe elajaran. Adapuen strateegi 

pe embeelajaran yang dapat dibeerikan ke epada anak 

tuenagrahita yaitue: 

1) Dire ect Introduection 

Me eruepakan strateegi pe engajaran yang 

meengguenakan pe ende ekatan seelangkah-se elangkah 

yang te erstruektuer deengan ce ermat, dalam me embeerikan 

instrueksi ataue pe erintah. Strareegi ini me embeerikan 

pe engalaman beelajar yang positif dan meeningkatkan 

ke epeercayaan diri dan motivasi uentuek be erpreestasi. 

Pe elajaran di rancang se ecara ceermat akan 

meembe erikan uempan balik uentuek meengore eksi dan 

banyak ke ese empatan uentuek me elatih keeteerampilan 

teerse ebuet. Strateegi pe embe elajaran langsueng meeruepakan 

pe embeelajaran yang banyak diarahkan oleeh gueru e. 



32 

 

Strateegi ini eefe ektif uentuek meene entuekan informasi ataue 

meembanguen ke ete erampilan tahap deemi tahap. 

Ke ele ebihan strateegi ini adalah muedah uentuek 

direencanakan dan diguenakan. Seedangkan ke eleemahan 

uetamanya dalam meenge embangkan ke emampuean-

ke emampuean, prosees-prose es, dan sikap yang 

dipeerluekan uentuek pe emikiran kritis dan huebuengan 

inteerpe ersonal seerta beelajar keelompok.  

Dire ect introduection ini dapat dibeerikan 

ke epada anak tuenagrahita deengan me engkombinasikan 

strateegi ini de engan strateegi pe embe elajaran lainnya. 

b) Coope erativee Le earning 

Pe embeelajaran koopeeratif buekanlah gagasan 

barue dalam duenia peendidikan, tapi beelakangan ini 

strateegi Coope erativee Le earning ini hanya diguenakan 

oleeh be ebeerapa guerue uentuek tuejuean-tuejuean teerte entue, 

se epe erti tuegas-tuegas ataue laporan keelompok teerteentue. 

Namuen deemikian, hasil peeneelitian 20 tahuen 

be elakangan ini meenuenjuekkan bahwa strateegi ini 

dapat diguenakan seecara eefe ektif pada seetiap tingkatan 

ke elas dan beerbagai macam mata peelajaran. 
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Pe embeelajaran koopeeratif meeruejuek pada 

be erbagai macam strateegi pe engajaran dimana para 

anak tuenagrahita ringan beeke erja dalam ke elompok-

ke elompok keecil uentuek meembantue satue sama lainnya 

dalam meemahami mateeri peelajaran. Ke elompok 

be elajar yang me encapai hasil beelajar yang maksimal 

dibeerikan peenghargaan. Pe embeerian peenghargaan ini 

adalah uentuek meerangsang muencuelnya dan 

meeningkatkan motivasi anak tuenagrahita ringan 

dalam beelajar. Slavin (1995:16) meengatakan bahwa 

pandangan teeori motivasi pada beelajar koope eratif 

teeruetama difokueskan pada peenghargaan ataue 

struektuer-struektuer tuejuean dimana anak tuenagrahita 

ringan be eraktifitas. 

Ada banyak alasan yang me embueat 

pe embeelajaran koopeeratif meemasueki jaluer uetama 

praktik peendidikan. Diantaranya adalah uentuek 

meeningkatkan peencapaian preestasi para siswa, dan 

juega akibat-akibat positif lainnya yang dapat 

meenge embangkan huebuengan antar ke elompok, 

pe eneerimaan teerhadap teeman seekeelas yang le emah 
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dalam bidang akadeemik, dan meeningkatkan rasa 

harga diri. Alasan lain adalah tuembuehnya ke esadaran 

bahwa para siswa peerlue beelajar uentuek beerfikir, 

meenye ele esaikan masalah, dan meenginteegrasikan 

se erta meengaplikasikan keemampuean dan 

pe enge etahuean meere eka. 

Me eskipuen pe embeelajaran ini beersifat 

ke elompok, tapi tidak se emuea be elajar 

dikatakan Coopeerativee Le earning, se epe erti yang 

dijeelaskan Abduellah (2018:19-20) bahwa 

pe embeelajaran coopeerative e dilaksanakan meelaluei 

sharing prose es antara pe ese erta beelajar, se ehingga 

dapat meewuejuedkan peemahaman beersama diantara 

pe ese erta beelajar itue se endiri. 

Ada uensuer dasar pe embeelajaran koopeeratif 

yang me embe edakan deengan pe embe elajaran ke elompok 

yang dilakuekan asal-asalan. Dalam peembeelajaran 

koope eratif, prosees pe embeelajaran tidak harues be elajar 

dari satue guerue ke epada anak tuenagrahita ringan. 

Anak be erke ebuetuehan khuesues dapat saling 
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meembe elajarkan seesama anak beerke ebuetuehan yang 

lainnya. 

Me enueruet Siahaan (2019:2), ada lima uensuer 

e ese ensial yang dite ekankan dalam peembeelajaran 

koope eratif, yaitue:a) Saling ke ete ergantuengan yang 

positif, b) Inteeraksi beerhadapan, c) Tanggueng jawab 

individue, d) Ke eteerampilan sosial, dan e e) Teerjadi 

prose es dalam keelompok 

c) Peee er Tuetorial 

Me eruepakan strateegi pe embeelajaran dimana 

se eorang siswa dipasangkan de engan te emannya yang 

meengalami keesuelitan/hambatan. Oleeh kareena itue 

leebih diteekankan pada siswa yang me empuenyai 

ke emampuean di bawah keemampueannya. 

Program tuetorial juega dapat dilakuekan 

de engan meengguenakan software e be eruepa program 

kompueteer yang be erisi mateeri peelajaran dan soal-soal 

latihan. Peerkeembangan teeknologi kompuete er 

meembawa banyak pe eruebahan pada se ebueah program 

pe embeelajaran yang se eharuesnya di deesain teeruetama 
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pada uepaya me enjadikan teeknologi ini mampue 

meere ekayasa ke eadaan seesuengguehnya. 

Se edangkan tuejuean pe embeelajaran tuetorial 

yaitue se ebagai be erikuet: 

1) Me eningkatkan peenge etahuean para anak 

tuenagrahita ringan. 

2) Me eningkatkan keemampuean dan keeteerampilan 

anak tuenagrhaita ringan te entang cara 

meeme ecahkan masalah agar mampue 

meembimbing diri seendiri. 

3) Me eningkatkan keemampuean anak tuenagrahita 

ringan te entang cara beelajar mandiri. 

 

2. Strategi Pembelajaran Direct Introduction 

a. Pengertian Pembelajaran Direct Introduction 

Dire ect Introduection meeruepakan strateegi 

pe embeelajaran langsueng pe ertama kali dipeerke enalkan pada 

Tahuen 1968 ole eh Sie egfrie ed E enge ellman. Dia 

meengguenakan pe ende ekatan ini uentuek meembantue anak-

anak beelajar dan meengueasai mateeri peelajaran. 

Pe ende ekatan ini suekse es meeningkatkan hasil beelajar siswa, 
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tanpa meemandang latar beelakang eekonomi meere eka. 

Shoimin (2016:64)me enyatakan : 

Dire ect Introduectionataue pe embe elajaran langsueng 

adalah strateegi pe embe elajaran yang dirancang khuesues 

uentuek.meenuenjang prose es be elajar siswa yang 

be erkaitan deengan pe enge etahuean deeklaratif dan 

pe enge etahuean proseedueral yang te erstruektuer deengan 

baik yang dapatdiajarkan deengan pola ke egiatan yang 

be ertahap, seelangkah deemi seelangkah. 
 

Daryanto dan Karim (2017:82) me enyatakan : 

“Mode el peembeelajaran langsueng ataue Direect Introduection 

meeruepakan sueatue modeel pe embeelajaran yang te erdiri dari 

pe enjeelasan guerue me enge enai konse ep ataue ke eteerampilan 

barue teerhadap anak tuenagrahita ringan”.  

Dari pe enge ertian teerse ebuet dapat disimpuelkan bahwa 

strateegi pe embeelajaran Direect Introduection meeruepakan 

strateegi pe embeelajaran yang dirancang khuesues uentuek 

meenuenjang prose es be elajar anak tuenagrahita ringan dari 

pe enjeelasan guerue meenge enai konse ep dan keete erampilan 

barue. 

b. Ciri-Ciri Pembelajaran Direct Introduction 

Ciri-ciri strateegi pe embeelajaran langsueng dalam 

Daryanto dan Karim adalah seebagai beerikuet:  
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1) Adanya tuejuean pe embe elajaran dan prose eduer pe enilaian 

hasil beelajar.  

2) Sintaks ataue pola keese elueruehan dan aluer ke egiatan 

pe embeelajaran.  

3) Siste em peenge elolaan danlingkuengan be elajar yang 

meenduekueng be erlangsueng dan be erhasilnya pe engajaran. 

c. Langkah-langkah Operasional Strategi 

Pembelajaran Direct Introduction 

Langkah-langkah ope erasional dalam strateegi 

pe embeelajaran direect introduection disajikan dalam tabeel 

2.1 

Tabeel 2.1.  

Langkah-langkah ope erasional dalam strateegi 

pe embeelajaran direect introduection 

Tahap Tingkah Laku Guru Tingkah Laku 

Siswa 

1 Me enyapa anak 

tuenagrahita ringan 

Me embalas sapaan 

guerue 

2 Me enueliskan mateeri 

pe embeelajaran 

Me empeerhatikan 

guerue 

3 Be ertanya pada anak 

tuenagrahita ringan uentuek 

pe endahueluean mateeri 

Anak tuenagrahita 

ringan me enanggapi 

pe ertanyaan guerue 

4 Me enyampaikan tuejuean 

pe embeelajaran 

meenginformasikan 

ke erangka peelajaran dan 

Me ende engarkan 

tuejuean, informasi 

pe embeelajaran dan 

motivasi yang di 
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meembe eri motivasi pada 

anak tuenagrahita ringan 

sampaikan oleeh 

guerue 

5 Me enyajikan mateeri Me empeerhatikan 

guerue 

6 Me embeeri latihan soal dan 

meeminta reespon anak 

tuenagrahita ringan dalam 

meenye ele esaikan soal 

teerse ebuet 

Me embeerikan 

re espon dan latihan 

soal yang 

dibeerikan oleeh 

guerue 

7 Me embeeri soal dan 

meengajak meenge erjakan 

soal di deepan ke elas anak 

tuenagrahita ringan 

Me enge erjakan soal 

8 Me embeerikan soal latihan 

yang dike erjakan seecara 

mandiri 

Me enge erjakan soal 

latihan yang 

dibeerikan oleeh 

guerue 

9 Me embeerikan 

pe enghargaan bagi anak 

tuenagrahita ringan yang 

meenge erjakan soal deengan 

be enar 

Me ene erima 

pe enghargaan 

 

 

d. KelebihanStrategi Pembelajaran Direct 

Introduction 

Dalam Shoimin (2016:66) ada beebe erapa 

ke eleebihan meengguenakan strateegi pe embeelajaran 

langsueng yaitue:  
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1) Guerue le ebih dapat meenge endalikan isi mate eri dan 

ueruetan informasi yang dite erima oleeh anak 

tuenagrahita ringan seehingga dapat 

meempe ertahankan fokues meenge enai apa yang 

harues dicapai oleeh anak tuenagrahita ringan.  

2) Me eruepakan cara paling e efeektif uentuek 

meengajarkan konseep dan 

ke eteerampilankeeteerampilan yang e eksplisit ke epada 

siswa yang be erpre estasi reendah se ekalipuen.  

3) Dapat diguenakan uentuek meembanguen strateegi 

pe embeelajaran dalam bidang stuedi teerteentue  

4) Me ene ekankan keegiatan meendeengarkan (meelaluei 

ceeramah) dan keegiatan meengamati (meelaluei 

de emonstrasi) seehingga me embantue siswa yang 

cocok beelajar deengan cara ini.  

5) Me embeerikan tantangan uentuek 

meempe ertimbangkan ke ese enjangan antara te eori 

(hal yang se eharuesnya) dan obse ervasi (ke enyataan 

yang te erjadi).  

6) Dapat diteerapkan seecara eefe ektif dalam ke elas 

be esar mauepuen ke elas yang ke ecil.  
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7) Siswa dapat meenge etahuei tuejuean-tuejuean 

pe embeelajaran deengan je elas. 

8) Waktue uentuek be erbagi ke egiatanpeembe elajaran 

dapat dikontrol deengan ke etat 

9) Dalam modeel ini teerdapat peeneekananpada 

pe encapaian akadeemik  

10) Kine erja siswa dapat dipantaue se ecara ceermat  

11) Uempan balik bagi siswa be erorieentasi akade emik  

12) Dapat diguenakan uentuek meeneekankan poin-poin 

pe enting ataue keesuelitankeesuelitan yang muengkin 

dihadapi siswa  

13) Dapat meenjadi cara yang e efe ektif uentuek 

meengajarkan informasi dan peenge etahuean faktueal 

dan teerstruektuer. 

e. Kekurangan Strategi Pembelajaran Direct 

Introduction 

Se elain meemiliki keele ebihandalam meengguenakan 

strateegi pe embeelajaran langsueng te erdapat juega 

be ebeerapa keekuerangan dalam Shoimin (2016:67) ada 

be ebeerapa keeke euerangan me engguenakan strateegi 

pe embeelajaran langsueng yaitue:  
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1) Kare ena guerue me emainkan peeranan puesat dalam 

strateegi ini, keesuekse esan peembe elajaran ini 

be ergantueng pada image e guerue.  

2) Sangat te ergantueng pada gaya komuenikasi guerue  

3) Jika mateeri yang disampaikan beersifat kompleeks, 

rinci ataue abstrak, strateegi pe embe elajaran dire ect 

introduection muengkin tidak dapat dibeerikan anak 

tuenagrahita ringan keese empatan yang cuekuep 

uentuek meemprose es dan meemahami informasi 

yang disampaikan.  

4) Jika teerlalue se ering di guenakan, strateegi 

pe embeelajaran direect introduection akan me embueat 

anak tuenagrahita ringan peercaya bahwa gueru e 

akan meembeeri tahue anak tuenagrahita ringan 

se emuea yang pe erlue dikeetahuei. 
 

3. Anak Tuna Grahita Ringan 

Se ebe eluem meembahas teentang anak Tuenagrahita 

Ringan, maka peerlue dibahas teerleebih dahuelue te etang 

pe enge ertian Tuenagrahita itue se endiri. Tuenagrahita 

meeruepakan sueatue keeadaan dimana anak me engalami 

ke eteerbe elakangan dalam meenye esueaikan diri deengan 

lingkuengannya dan dituenjuekkan de engan kuerang 



43 

 

cakuepnya me ere eka dalam meemikirkan hal-hal yang 

be ersifat akadeemik, se ehingga me emeerluekan pe endidikan 

layanan khuesues. Me enueruet Ke emis dan Ati (2013;17-18) 

karakteeristik anak tuenagrahita adalah seebagai be erikuet: 

(a) Lamban dalam meempe elajari hal barue,  

(b) Ke esuelitan dalam meengge ene eralisasikan dan 

meempe elajari hal barue,  

(c) Ke emampuean beerbicara sangat kuerang bagi 

tuenagrahita beerat,  

(d) Cacat fisik dan peerkeembnagan ge erak,  

(e) Kuerang dalam keemampuean meenolong diri se endiri,  

(f) Tingkah lakue dan inteeraksi yang tidak lazim,  

(g) Tingkah lakue kuerang wajar se ecara teerues me eneerues 

Be erdasarkan uerian diatas dapat dikeetahuei bahwa 

sikap-sikap teerse ebuet meenuenjuekkan tingkat keeceerdasan 

yang dimiliki anak tuenagrahita yang re endah daripada 

anak normal yang me engalami tahap peerke embanganpada 

uemuemnya. Ole eh kare ena itue, me ereeka dise ebuet se ebagai 

anak beerkeebuetuehan khuesues yang meembuetuehkan 

pe erhatian dan bimbingan yang le ebih te eruetama dalam 

pe endidikannya, de emi keelangsuengan hiduep meere eka. 
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Pe ermasalahan yang dihadapi anak tuenagrahita 

teerkait deengan peembe elajaran ataue peendidikan, 

diantaranya yaitue: 

“Pe ermasalahan yang se ering dirasakan dalam 

ke egiatan peembe elajaran adalah keesuelitan meenagkap 

pe elajaran, keesuelitan dalam beelajar yang baik, 

meencari meetodee yang te epat, ke emampuean be erpikir 

abstrak yang te erbatas, daya ingat yang le emah dsb. 

Se elain itue dalam masalah peenye esueaian diri deengan 

lingkuengan, me ere eka akan sangat teerhambat dalam 

sosialisasi meere eka deengan lingkuengan.” (Nuer‟ae eni, 

2004;108). 

 

Be erdasarkan pe enjeelasan diatas dapat disimpuelkan 

bahwa pada dasarnya anak yang me emiliki ke emampuean 

ke eceerdasan dibawah rata-rata normal ataue tuenagrahita 

meenuenjuekkan keeceende eruengan re endah pada fuengsi uemuem 

ke eceerdasannya, se ehingga banyak hal meenueruet peerse epsi 

orang normal dianggap wajar te erjadi akibat dari sueatue 

prose es te erteentue, namuen tidak de emikian halnya me enueruet 

pe erse epsi anak tuenagrahita. Seemuea itue teerjadi kareena 

ke eteerbatasan kognitif anak tuenagrahita.  
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1) Pengelompokkan Anak Tuna Grahita 

 Pe enge elompokan anak tuenagrahita meenueruet 

Novan Ardy Wiyani (2014;102) adalah: 

(a) Anak tuena grahita ringan  

  Anak tuena grahita ringan adalah anak 

yang mampue dididik meeskipuen hasilnya tidak 

maksimal.Anak teerse ebuet dapat dididik dalam 

bidang akade emiknya se epe erti me embaca, me enuelis, 

meenge eja, dan beerhitueng, dapat meenyuesaikan diri 

dan tidak beergantueng pada orang lain, dapat 

meemiliki keeteerampilan seede erhana uentuek 

ke epeentingan ke erja dikeemuedian hari. 

(b) Anak tuena grahita se edang 

  Anak tuena grahita se edang adalah anak 

yang me emiliki kisaran IQ 54-40.Me ere eka 

meemiliki kisaran IQ dibawah anak tuena grahita 

ringan se ehingga tidak muengkin mampue 

meengikueti program yang dipe eruentuekkan bagi 

anak tuena grahita ringan.Be ebe erapakeemampuean 

yang pe erlue diajarkan pada anaktuena grahita 

se edang yaitue anak beelajar meenguerues diri se endiri, 

misalnya makan, meemakai pakaian, mandi, 
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tiduer, dan lainya.Anak juega dapat diajarkan 

de engan pe enye esueaian diri dilingkuengan ruemah 

dan se ekitarnya.Juega dapat meempeelajari keeguenaan 

e ekonomi diruemah ataue dileembaga khuesues. 

(c) Anak tuena grahita parah.  

  Anak tuena grahita parah adalah anak 

yang me emiliki kisaran IQ 24-0. Me ere eka 

meemiliki IQ yang sangat re endah seehingga ia 

tidak mampue meenguerues dirinya se endiri ataue 

be ersosialisasi. Meereeka meembuetuehkan orang lain 

uentuek meenguerues dirinya. Jadi anak tuena grahita 

parah ini meemeerluekan peerawatan seepe enuehnya 

se epanjang hiduepnya. 

2) Pengertian Anak Tunagrahita Ringan  

a) Pe enge ertian Anak Tuenagrahita Ringan  

  Anak tuena grahita ringan adalah anak 

yang mampue dididik meeskipuen hasilnya tidak 

maksimal.Anak teerse ebuet dapat didik dalam 

bidang akadeemiknya se epe erti meembaca, meenuelis, 

meenge eja, dan beerhitueng, dapat meenyuesaikan diri 

dan tidak beergantueng pada orang lain, dapat 
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meemiliki keeteerampilan seede erhana uentuek 

ke epeentingan ke erja dikeemuedian hari. 

  Anak tuenagrahita ringan adalah salah 

satue golongan anak tuenagrahita yang tarafnya 

masih ringan, se erta masih meemiliki keemampuean 

uentuek di didik seecara seedeerhana. Hal ini se esueai 

de engan peendapat yang dikeemuekakan oleeh 

Muenzayanah (2017: 22) yang me enyatakan, 

se epe erti beerikuet: Anak tuenagrahita ringan adalah 

Me ere eka yang masih meempuenyai keemuengkinan 

meempe eroleeh peendidikan dalam bidang me embaca, 

meenuelis, dan meenghitueng pada sueatue tingkat 

teerte entue di se ekolah khuesues.  

  Biasanya uentuek ke elompok itue dapat 

meencapai tingkat teerteentue, se etingkat deengan ke elas 

IV Se ekolah Dasar, se erta dapat meempe elajari 

ke eteerampilan-ke eteerampilan yang se ede erhana. 

Pe endapat teerse ebuet di atas seenada de engan 

pe endapat S.A. Bratanata (1997: 5) yang 

meenyatakan bahwa "Anak tuenagrahita ringan 

adalah anak yang masih meempuenyai 

ke emuengkinan me empeerole eh pe endidikan akadeemis 
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sampai keelas dasar eempat ataue lima dan dapat 

meempe elajari keeteerampilankeeteerampilan 

se ede erhana". 

  Me enueruet Ame erican Association of 

Me entally De efficie ency (AAMD) dan PP No. 72 

tahuen 1991 (dalam Mohammad Amin,1995:22) 

meenyatakan bahwa "Anak tuenagrahita ringan 

adalah meereeka yang me empuenyai IQ antara 50-70 

se ehingga meengalami hambatan dalam 

ke eceerdasan dan adaptasi sosialnya, namuen 

meere eka meempuenyai ke emampuean uentuek 

be erkeembang dalam bidang pe elajaran akade emik, 

pe enye esueaian sosial, ke emampuean beeke erja". E emi 

Dasie emi (1997:138) me embeerikan batasan anak 

tuenagrahita ringan ataue De ebil yaitue anak yang 

meempuenyai IQ antara 50/55 - 70/75, kuerang 

mampue me encari nafkah se endiri, namuen masih 

mampue meene erima peendidikan dan latihan 

meeskipuen te erbatas. 

  Be erdasarkan be ebeerapa pe enge ertian di atas, 

maka dapat diambil sueatue ke esimpuelan bahwa 

anak tuenagrahita ringan adalah anak yang 
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meempuenyai inte eleektueal ataue ke eceerdasan meental 

antara 50/55 - 70/75 dan me engalami hambatan 

dalam keece erdasan dan adaptasi sosialnya. Teetapi 

masih meemiliki poteensi yang dapat 

dikeembangkan dalam bidang akadeemis yang 

se ede erhana seepe erti meembaca, meenuelis dan 

be erhitueng. 

b) Karakte eristik Anak Tuenagrahita Ringan 

  Se ecara fisik anak tuenagrahita ringan 

tidak beerbe eda deengan anak normal pada 

uemuemnya te etapi seecara psikis be erbeeda. 

karakteenstik khuesues. Me enueruet Muempueniarti 

(2000: 41), me embagi ciri-ciri ataue karakteenstik 

anak tuenagrahita meenjadi tiga bagian yakni 

karakteeristik seecara fisik, psikis dan sosial yang 

diueraikan seebagai beerikuet: 

1) Karakte eristik fisik nampak seepe erti anak 

normal, hanya se edikit meengalami 

ke elambatan dalam keemamwpuean 

se ensomotorik.  

2) Karakte eristik psikis suekar beerfikir abstrak 

dan logis. Kuerang me emiliki keemampuean 
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analisa, asosiasi leemah, kuerang mampue 

meenge endalikan peerasaan, muedah 

dipeengaruehi, ke epribadian kuerang harmonis 

kareena tidak mampue meenilai baik dan bueruek.  

3) Karakte eristik sosial meereeka mampue beergauel, 

meenye esueaikan di lingkuengan yang tidak 

teerbatas pada keeluearga saja, namuen ada yang 

mampue mandiri dalam masyarakat, mampue 

meelakuekan peeke erjaan yang se ede erhana dan 

meelakuekannya se ecara peenueh se ebagai orang 

de ewasa. Ke emampuean daiam bidang 

pe endidikan teermasuek mampue dididik. 

  Me enueruet Muenzayanah (2000: 23) ciri-ciri 

ataue karakteeristik anak tuenagrahita ringan, 

adalah seepeerti beerikuet:  

1) Dapat dilatih teentang tuegas-tuegas yang 

ringan.  

2) Me empuenyai ke emampuean yang te erbatas 

dalam bidang inteele ektueal se ehingga hanya 

mampue dilatih uentuek meembaca, meenuelis dan 

meenghitueng pada batas-batas teerteentue.  
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3) Dapat dilatih uentuek me enge erjakan peeke erjaan-

pe ekeerjaan yang ruetin mauepuen ke eteerampilan.  

4) Me engalami keelainan bicara speee ech dire ect, 

se ehingga suelit uentuek diajak beerkomuenikasi,  

5) Pe eka teerhadap peenyakit. 

  Be erdasarkan be ebe erapa peendapat yang 

teelah dikeemuekakan di atas, dapat disimpuelkan 

bahwa se ecara uemuem anak tuenagrahita ringan 

meempuenyai karakteeristik seebagai be erikuet: 

1) Karakte eristik fisik anak tuenagrahita ringan 

nampak seepe erti anak normal, hanya se edikit 

meengalami keelambatan dalam keemampuean 

se ensomotorik.  

2) Karakte eristik psikis anak tuenagrahita ringan 

meelipueti: ke emampuean be erfikir reendah, 

pe erhatian dan ingatannya le emah, se ehingga 

meengalami keesuelitan uentuek meenge erjakan 

tuegas-tuegas yang me elibatkan fuengsi me ental 

dan inteeleektuealnya, kuerang me emiliki 

pe erbeendaharaan kata, seerta kuerang mampue 

be erfikir abstrak  
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3) Karakte eristik sosial anak tuenagrahita ringan 

yaitue mampue be ergauel, meenye esueaikan 

dilingkuengan yang tidak te erbatas pada 

ke eluearga saja, namuen ada yang mampue 

mandiri dalam masyarakat, mampue 

meelakuekan peeke erjaan yang se ede erhana dan 

meelakuekannya se ecara peenueh seebagai orang 

de ewasa. 

4. Pendidikan Shalat pada Anak Tunagrahita 

Ringan 

Pe endidikan shalat pada anak anak tuenagrahita 

ringan, harues diawali de engan tahap pe enge enalan 

shalat. Langkah pe enge enalanbisa dilakuekan deengan 

cara meemuetarkan videeo, meempraktikkan shalat 

se ecaralangsueng di de epan anak tuenagrahita ringan, 

ataue me embawa meereeka ke e me esjid uentuekmeelihat 

se ecara langsueng dan nyata orang-orang yang 

meelaksanakan shalat. Langkahini dilakuekan suepaya 

meere eka tidak meerasa asing de engan ge erakan-ge erakan 

shalat. 

Tahapan ini peenting deemi meenanamkan ge erakan-

ge erakan shalat dalam beenakmeere eka, yang insya 
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Allah nanti akan meere eka teerapkan langsueng pada 

saat peelatihan. 

Shalat seebe enarnya tidaklah wajib dilakuekan oleeh 

anak keecil kareena beeluem muekallaf, juega tidaklah 

wajib atas orang-orang yang tidak ataue beeluem 

be erakal, misalnya orang gila ataue anak-anak yang 

meengalami gangguean pe erke embangan: anak- anak 

be erkeebuetuehan khuesues yang me engalami re etardasi 

meental. Kondisi ini te elah dikiaskan Allah SWT 

dalam firman-Nya pada Q.S. Al-Fath ayat 17 

be erikuet: 

عۡرَجِ حَرَجٞ وَلََ عََلَ 
َ
عۡمََٰ حَرَجٞ وَلََ عََلَ ٱلۡۡ

َ
لَّيۡسَ عََلَ ٱلۡۡ

َ وَرسَُولََُۥ يدُۡخِلۡهُ  تٰٖ  ٱلمَۡريِضِ حَرَجٞۗٞ وَمَن يطُِعِ ٱللََّّ جَنَّ

لِِمٗا  
َ
بهُۡ عَذَاباً أ ُۖ وَمَن يَتَوَلَّ يُعَذِّ ههَۡرُٰ

َ
 تََۡرِي مِن تََۡتهَِا ٱلۡۡ

Teerje emahanya: 

“Tiada dosa bagi orang-orang yang bueta, cacat 

dan sakit uentuek tidak ikuet me emeerangi orang-

orang kafir, kare ena meere eka tidak mampue 

be erpeerang. Barangsiapa taat keepada Allah dan 

Rasuel-Nya dalam seetiap peerintah dan larangan, 

niscaya Dia akan meemasuekkannya ke e dalam 

suerga yang lueas yang di bawahnya dialiri suengai-
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suengai. Barangsiapa tidak taat keepada Allah dan 

Rasuel-Nya, niscaya Dia akan meengazabnya 

de engan azab yang pe edih.” (Q.S. Al-Fath / 17; 

409). 
 

Dari ayat di atas dapat dikeetahuei bahwa Allah 

SWT me eniadakan dosa bagi orang yang bueta, cacat 

dan sakit yang tidak ikuet beerpe erang kare ena 

ke etidakmampuean yang me ere eka deerita. Dalam hal ini 

anak tuenagrahita ringan dikiaskan se ebagai orang 

yang cacat dan sakit se ehingga me endapat keeringan 

dalam meenjalankan keewajibannya yaitue meelakuekan 

shalat. Namuen tidaklah salah jika dari awal  

dipeerke enalkan keepada meere eka teentang shalat, seekeedar 

uentuek latihan jika sueatue saat tiba masa di mana 

pe erkeembangan akal meere eka se emakin baik dan 

muekallaf. 

Dalil peenjeelasalan meenuenjuekkan beetapa 

pe entingnya pe engajaran shalat bagi se etiap mueslim 

yang dimuelai dari masa kanak-kanak. Pe erintah 

pe engajaran shalat ini puen tidak dikeecuealikan bagi 

anak beerke ebuetuehan khuesues. Me ere eka teetap 

meembuetuehkanpeendidikan agama dari orang-orang di 

se ekitarnya suepaya me ere eka meenge enal beentuekibadah 
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dan pe enye embahan keepada Allah SWT Tuehan yang 

meenciptakan dirinya 

a. Pe ersiapan awal:pe enye ediaan sarana dan prasarana 

Se eteelah anak cuekuep meenge enal keegiatan 

shalat, maka peendidik/orang tuea masuek ke e tahap 

awal, yakni tahap peenye ediaan sarana. Ada 

be ebeerapa langkah yang harues dilakuekan, yakni: 

1) Me enye ediakan waktue khuesues 

Pada tahap ini, orang tuea dituentuet uentuek 

meenyiapkan waktue khuesues de emi prose es 

pe embeelajaran anak. Waktue yang singkat puen 

tidak masalah, yang pe enting konsisteen 

dilakuekan di waktue yang sama dan istikamah 

se etiap hari. Hal yang paling pe enting adalah 

istikamah/kontinueitas dalam meelakuekan 

pe elatihan kareena pada anak-anak yang 

meemiliki daya ingat leemah ataue kuerang 

konse entrasi akan sangat me embuetuehkan 

pe engajaran seecara beeruelang uentuek bisa 

meere eka ceerna. Jika istikamah/kontinueitas ini 

tidak  dijalankan maka akan beerakibat anak 

akan ogah-ogahan dan motivasinya naik 
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tueruen kareena tidak teerbiasa deengan program 

yang me estinya te erjadwal. Jika meemang 

dipeerluekan, suepayaanak tidak jeenueh, orang 

tuea boleeh meembe eri jadwal libuer dalam 

se epe ekan 

2) Me enye ediakan teempat khuesues 

Pe enye ediaan rueangan khuesues sangat 

meempe engaruehi tingkat konse entrasi anak 

dalam meenceerna apa yang diajarkan. 

Pe enye ediaan rueangan khuesues ini bisadeengan 

cara meembueat rueangan yang tidak ada 

gambar ataue beenda-be endayang me enarik 

pe erhatian anak. Uesahakan puela agar le etak 

rueangan jaueh daripuesat keebisingan luear yang 

bisa meengganggue konse entrasi anak agar 

sueasana khuesyuek saat shalat beerlangsueng 

dapat teerjaga. 

3) Me enyiapkan pe erleengkapan shalat 

Pe erleengkapan shalat meelipueti sarueng ataue 

ceelana panjang, pe eci, bajue yang sopan, 

muekeena, dan sajadah. Jika seejak awal orang 

tuea muelai meembiasakananak meengguenakan 
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pe erleengkapan shalat leengkap, lama-ke elamaan 

anak akan teerbiasa dan bisa dilatih suepaya 

mampue meengguenakan peerle engkapan teerse ebuet 

se ecara mandiri. Peersiapan dan peenge enalan 

salat sangat peenting disiapkan se ebagai bagian 

dari meenciptakan rasa cinta anak teerhadap 

ke egiatan shalat. Namuen jangan sampai hal 

ini malah meembueat orang tuea jadi keereepotan 

kareena prasarana ini sifatnya hanya anjueran. 

Jika teernyata seedang dalamkeeadaan sibuek 

dan tidak seempat uentuek meenyiapkan 

pakaiannya, meelakuekanshalat deengan 

pakaian yang se edang dike enakan puen buekan 

halangan. 

4) Me enyiapkan hadiah/stimuelan 

Hadiah inilah yang diguenakan se ebagai 

se enjata agar anak beerseemangat meelaksanakan 

tuegas yang dibe erikan. Banyak hal yang 

se ebe enarnya disuekaianak, namuen he endaklah 

orang tuea bijak dalam meemilih hadiah. 

Hadiah yangdibe erikan seebagai rangsangan 

dan harues dijaga jangan sampai 
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jadikeeteergantuengan. Juega pe erlue me engganti 

de engan stimuelan lain agar anak teetap 

be erse emangat uentuek me engikueti arahan yang 

dibeerikan 

b. Tahap dan Meetodee Pe elatihan Shalat 

1) Tahap 1: Pe endampingan 

 Langkah-langkah pe endampingan ini 

adalah seebagai beerikuet: 

(a) Ajak anak de engan leembuet uentuek shalat 

be ersama duea rakaat saja. 

(b) Posisi pe engajar adalah beerdiri seejajar 

de engan anak. 

(c) Uesahakan posisi pe engajar beerada di 

bagian kanan anak, 

kareenake eceendeeruengan psikologis 

se ese eorang biasanya me elihat kee se ebeelah 

kanan. 

(d) Ke etika muelai takbir, uepayakan agar anak 

meegikueti ge erakan yang dicontohkan. 

(e) Se emuea bacaan shalat diuecapkan deengan 

sueara yang bisa dide engar anak. Muelai 

dari takbir, ruekuek, suejued, sampai salam. 
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(f) Pada tahap awal ini, biarkan saja ge erakan 

anak apa adanya. Pe engatueran ge erakan 

dilakuekan se edikit-se edikit saja kareena 

prioritas awal ini adalah meembiasakan 

anak meendeengar bacaan-bacaan shalat. 

(g) Bacaan shalat diuesahakan pilih yang 

singkat dan seede erhana saja danjangan 

diuebah-uebah. 

(h) Se eteelah seeleesai, beerikan anak ciueman, 

se erta beerdoalah keepada Allah 

SWTsuepaya sang anak dibeerikan 

ke emuedahan dan keelancaran dalam se etiap 

uesahanya me enuejue ke emandirian. 

(i) Be erikan puejian seerta hadiah. 

(j) Lakuekan se ecara istikamah. 

2) Tahap 2: Pramandiri 

Hasil yang diharapkan dari tahap ini 

minimal anak suedah bisa meengingatbacaan 

shalat seecara leengkap, meeski muengkin masih 

ada se edikit bacaan yangte erluepa dan teerse endat, 

se erta ada ge erakan-ge erakan yang be eluem 

se empuerna.Pada tahap ini anak suedah muelai 
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dileepas uentuek meemuelai seendiri. Orang 

tueahanya me engikueti se erta meengkore eksi jika 

ada yang te erluepa, baik dari seegige erakan 

mauepuen bacaan. Be erikuet ini langkah-

langkahnya. 

(a) Teempatkan posisi anak di deepan se ebeelah 

kiri. Posisi anak agak beerada dideepan. 

(b) Be entuek bacaan teetap sama dan volueme e 

sueara teetap dibeesarkan (di-jahrkan). 

(c) Pada tahap ini, anak diharap dapat 

meemuelai seetiap bacaan. Orang tuea hanya 

se eke edar meengikueti dan meeluerueskan jika 

ada ge erakan yang salah dan me embantue 

bacaan jika ada yang te erluepa. 

(d) Jangan luepa uentuek me empeerbaiki ge erakan 

anak yang masih  kuerang te epatagar leebih 

baik. 

(e) Jika suedah se eleesai, beerilah stimuelan pada 

anak, bisa beeruepa hadiah ataue puejian. 

(f) E evalueasi bacaan shalat yang masih 

teerse endat. 

(g) Lakuekan se ecara kontinue ataue istikamah. 
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He endaklah pada tahap ini orang tuea tidak 

teerge esa me engharapkan anak dapat seege era 

meengueasai. Biarkanlah prosees ini beerjalan 

santai dan meenye enangkan, yang pe enting 

anak bisa meemahami dan meenceerna. Pada 

tahap ini jika anak tampak suedah 90% 

meengueasai ge erakan se ecara seempuerna, walaue 

hafalan bacaannya muengkin masih teerse endat, 

itue be erarti suedah saatnya anak siap uentuek 

mandiri dan tidak peerlue diteemani lagi. 

3) Tahap 3: ke emandirian  

Pada tahap ini, orang tuea tidak lagi 

meendampingi anak uentuek shalat di 

sampingnya se epe erti tahap-tahap awal. Orang 

tuea meemposisikan diri seebagai peengamat saja 

dan dueduek di samping anak saat ia 

meelakuekan shalat. Bacan dan ge erakan anak 

harues dibeetuelkan seese empuerna muengkin, 

kareena dikhawatirkan hal ini akan meenjadi 

ke ebiasaan jika tidak seege era dipe erbaiki. 

Be egitue puela de engan bacaan shalat anak. 

Orang tuea hanya se eke edar me embeetuelkan jika 
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ada salah ataue luepa. Se ele ebihnya, anaklah 

yang harues me emiliki inisiatif uentuek 

meenge erjakan se emueanya 

4) Tahap 4: pe enye empuernaan dan peerbaikan 

Tahap ini adalah tahap teerakhir dan tidak 

ada batasnya, dilakuekan teerues me eneerues 

hingga anak 100% tahue bagaimana cara 

shalat yang be enar. Jika peerkeembangan anak 

masih beeluem se epe erti yang diharapkan, maka 

meenguelang ke embali tahap-tahap seebe eluemnya, 

yakni pola pe endampingan, pramandiri, ataue 

mandiri, teergantueng pada tahap mana anak 

muelai tampak bisa meelakuekan se endiri. Di 

sinilah peentingnya pe eran orang tuea uentuek 

meengamati dan meenge evalueasi pe erke embangan 

anak. Satue hal yang tidak boleeh diluepakan 

dalam tahap ini adalah uentuek se ese ering 

muengkin meembawa anak shalat beerjamaah di 

meesjid. Ke egiatan ini sangat pe enting agar 

anak seemakin akrab dan muencuel rasa cinta 

teerhadap shalat. 
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Se emuea tahap di atas meembuetuehkan 

ke esinambuengan dan ke ete eladanan dari pe endidik 

yaitue guerue dan orang tuea. Ke ete eladanan 

meeruepakan meetodee yang pe entingdalam 

pe endidikan. Anak tidak beelajar dari apa yang dia 

de engarkan kareena muedahdiluepakan. Anak 

be elajar banyak dari apa yang dilihat. Gambaran 

ke eadaan danlakon sangat beerke esan dalam diri 

anak. Otak meereeka me ereekam se egala yang 

dilihat.Reekaman teerse ebuet disimpan dalam 

meemori paling dalam. Seecara reefleeks dia akan 

meelakuekan apa yang te ersimpan dalam meemori 

(Saifuel,2014;246). 

De engan me engguenakan keete eladanan ini 

pe endidik harues me eneerapkan shalat seecara teerues 

meene erues uentuek meembeeri contoh seehingga anak 

meenye erap dan dapat meembiasakan shalat dalam 

ke ehiduepan se ehari-harinya se esueai de engan 

ke emampuean yang me ere eka miliki. 
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B. Kajian Penelitian Relevan 

Adapuen hasil peene elitian teerdahuelue yang 

meengangkat topik yang hampir sama deengan te ema yang 

pe eneeliti bahas adalah: 

1. Fitty Uesda E etika Panjaitan (2017), teesis: Strate egi 

Pe embeelajaran Peendidikan Agama Islam Bagi Anak 

Tuenagrahita Ringan di Seekolah Me eneengah Pe ertama 

Lu ear Biasa Ne ege eri pe embina Tingkat Provinsi 

Suemateera Uetara. Peene elitian beertuejuean uentuek 

meene emuekan proseeduer, strateegi, me etodee, e evalueasi, 

meedia dan keendala peelaksanaan peembeelajaran 

pe endidikan agama Islam pada anak tuenagrahita yang 

ada di SMPLB Ne ege eri PTP Suemateera Uetara. Jeenis 

pe eneelitian ini adalah deeskriptif de engan pe endeekatan 

kuealitatif analisis. Teemuean dalam peeneelitian ada 

e enam, yaitue: (a) Prose eduer pe embe elajaran PAI 

dilakuekan de engan tahapan pe ersiapan, pe enyajian 

mateeri shalat, meenghuebuengkan mateeri de engan 

ke ehiduepan se ehari-hari, meenyimpuelkan mateeri, dan 

meengaplikasikan shalat dalam keehiduepan se ehari-hari 

anak tuenagrahita ringan. (b) Strateegi pe embeelajaran 

PAI adalah strateegi e ekspositori dan konteekstueal pada 
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aspe ek kognitif, strateegi VCT (valuee e clarification 

teechniqueee) pada aspeek afe ektif, dan strateegi 

pe embeelajaran langsueng pada aspeek psikomotor. (c) 

Me etodee pe embeelajaran PAI adalah meetode e ceeramah, 

meetode e tanya jawab, meetode e deemonstrasi dan 

meetode e ke eteeladanan. (d) Meedia pe embeelajaran PAI 

adalah peerleengkapan shalat yaitue sarueng, mueke ena, 

sajadah, dan muesala. (ee) Eevalueasi pe embeelajaran PAI 

adalah deengan te eknik tees dan nonte es. Teeknik te es 

yaitue te es te ertuelis dan tees lisan. Se edangkan teeknik 

nontees yaitue de engan pe engamatan. (f) Ke endala 

pe embeelajaran PAI adalah keete erbatasan anak 

tuenagrahita ringan dalam meengingat peelajaran, 

teerbatasnya ke emampuean beerbahasa anak tuenagrahita 

ringan, kuerangnya ke edisplinan siswa dalam masuek 

se ekolah, dan tidak adanya guerue pe endamping. 

 Be erdasarkan hasil peene elitian yang dilakuekan 

oleeh Fitty Uesda Eetika Panjaitan meemiliki pe ersamaan 

de engan yang akan diteeliti oleeh pe eneeliti yaitueStrateegi 

Pe embeelajaran Peendidikan Agama Islam Bagi Anak 

Tuenagrahita, jeenis me etodee pe eneelitian yang 

diguenakan sama, dan pe erbe edaannya te erle etak pada 
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lokasi peene elitian dan adanya pe erbe edaan pada 

variabe el peeneelitian teeruetama pada guerue PAI se ehingga 

buekan hanya pada mata peelajarannya saja. 

2. Hasan Asari (2017), teesis: Strate egi pe embeelajaran 

Pe endidikan Agama Islam Bagi Siswa Tuenagrahita di 

Se ekolah Meene engah Pe ertama Luear Biasa neege eri 

Pe embina Tingkat Provinsi Suemate era Uetara. Tuejuean 

pe eneelitian adalah uentuek meene entuekan prose eduer, 

strateegi, me etodee, eevalueasi,me edia dan hambatan 

pe eneerapan ajaran agama Islam uentuek pe endidikan 

khuesuesme embuetuehkan siswa, khuesuesnya yang 

teerbe elakang, di se ekolah ne ege eri ke ebuetuehan pe endidikan 

khuesues anak tuenagrahita ringan yaitue SMPLB PTP 

Suemateera Uetara. Pe eneelitian ini meengguenakan 

analisis deeskriptif kuealitatif. Teemuean kajian ataue 

pe eneelitian ada eenam: (1) Prose eduer pe engajaran agama 

Islam (PAI).dilakuekan deengan pe ersiapan mateeri, 

pe enyajian mateeri doa, meenghuebuengkan mateeri 

de engan ke ehiduepan se ehari-hari, meeringkasmateeri, dan 

pe eneerapan doa dalam keehiduepan se ehari-hari siswa. 

(2) Strateegi pe embe elajaran PAI be ersifat 

e ekspositoridan strateegi konte ekstueal pada aspeek 
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kognitif, strateegi VCT (te eknik klarifikasi nilai) pada 

aspe ek afeektifaspeek, dan strateegi pe embeelajaran 

langsueng pada aspeek psikomotorik. (3) Me etode e 

pe embeelajaran PAI adalah meetode e ceeramah,meetode e 

tanya jawab, me etodee de emonstrasi dan meetode e 

ke eteeladanan. (4) Me edia PAIpe embe elajarannya adalah 

pe erleengkapan sholat yaitue sarueng, cadar, dan 

sajadah. (5) Eevalueasipeembe elajaran PAI adalah 

de engan te eknik tees dan non te es. Te eknik te es yang 

diguenakan adalah tees teertuelis dan tees lisan. 

Ke etikateeknik nonte es yaitue de engan obse ervasi. (6) 

Hambatan beelajar PAI adalah keeteerbatasansiswa 

dalam meengingat pe elajaran, ke eteerbatasan 

ke emampuean bahasa siswa, kuerangnya 

ke edisiplinansiswa di pintue masuek se ekolah, dan tidak 

adanya guerue pe endamping. 

 Be erdasarkan hasil peene elitian yang dilakuekan 

oleeh Hasan Asari me emiliki peersamaan deengan yang 

akan diteeliti oleeh pe ene eliti yaitueStrateegi Pe embeelajaran 

Pe endidikan Agama Islam Bagi Anak Tuenagrahita 

Ringan, je enis me etodee pe ene elitian yang diguenakan 

sama, dan peerbe edaannya te erleetak pada lokasi 
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pe eneelitian dan adanya pe erbe edaan pada variabe el 

pe eneelitian teeruetama pada guerue PAI se ehingga buekan 

hanya pada mata peelajarannya saja. 

3. Hany Nuer Hidayah (2022), skripsi: Probleematika 

Pe embeelajaran Peendidikan Agama Islam dan 

Soluesinya bagi Anak Tuenagrahita Ringan di SMPLB 

PGRI Dlanggue Mojoke erto. Tuejuean pe eneelitian yaitue 

uentuek meenge etahuei probleematika yang dihadapi anak 

tuenagrahita ringan pada peembe elajaran PAI dan 

bagaimana soluesi yang dilakuekan di SMPLB PGRI 

Dlanggue Mojoke erto. Pe ene eliti meengguenakan meetode e 

kuealitatif deengan pe ende ekatan stuedi kasues, se edangkan 

pe enguempuelan data dilakuekan meelaluei beerbagai cara 

muelai dari wawancara, obseervasi, dan dokuemeentasi. 

Teeknik puerposive e sampling diguenakan se ebagai 

teeknik pe ene entue informan dalam peeneelitian. Se ehingga 

hasil peeneelitian meenyatakan bahwa probleematika 

pe embeelajaran PAI pada anak tuena grahita di SMPLB 

PGRI Dlanggue Mojoke erto dipeengaruehi oleeh 

be ebeerapa faktor dalam diri anak tuena grahita yaitue 

teentang ke etuenaannya hambatan beerfikir, suesah uentuek 

be erinteeraksi dan faktor luear keetuenaan yaitu e 
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kuerangnya te enaga pe endidik, sarana prasarana yang 

kuerang le engkat, tidak adanya buekue panduean anak 

tuenagrahita ringan, dan faktor lingkuengan anak 

tuenagrahita ringan. 

 Be erdasarkan hasil peene elitian yang dilakuekan 

oleeh Hany Nuer Hidayah me emiliki peersamaan de engan 

yang akan dite eliti oleeh pe ene eliti yaituePe embeelajaran 

Pe endidikan Agama Islam Bagi anak be erke ebuetuehan 

khuesues Tuenagrahita, jeenis meetode e peene elitian yang 

diguenakan sama, dan pe erbe edaannya te erle etak pada 

lokasi peene elitian dan adanya pe erbe edaan pada 

variabe el peeneelitian teeruetama pada strateegi 

pe embeelajaran guerue PAI pada anak be erke ebuetuehan 

khuesues tuena grahita.  

4. Rika Sa‟diyah (2020) Strate egi Pe embe elajaran PAI 

pada Anak Tuenagrahita Ringan SD Ke elas Awal di 

SDLB Pe embina Tingkat I Cilandak Le ebak Buelues 

Jakarta Seelatan.Peeneelitian ini beertuejuean uentuek 

meenge etahuei strateegi pe embe elajaran PAI pada anak 

tuena rahita SD Ke elas Awal di SDLB Pe embina 

Tingkat I Cilandak Jakarta Seelatan pada tahuen 

pe elajaran 2015/2016. Pe eneeliti meengguenakan meetode e 
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kuealitatif deengan pe ende ekatan stuedi kasues,Hasil 

pe eneelitian meenuenjuekkan bahwa strateegi 

pe embeelajaran PAI yang me elipueti peere encanaan, 

pe elaksanaan dan eevalueasi peembe elajaran teelah 

teerlaksana deengan cuekuep baik. Pe ereencanaan 

pe embeelajaran (kuerikueluem) PAI me engacue keepada 

kuerikueluem SD uemuem dan be eluem dilakuekan 

modifikasi, suebstituesi, atauepuen omisi. Modifikasi 

kuerikueluem barue dilakuekan atas inisiatif dan 

kre eativitas guerue. Pe elaksanaan peembeelajaran yang 

teerkait deengan tuejuean, mateeri, meetodee, meedia, dan 

ase esmeen pe erlue dise esueaikan deengan ke ebuetuehan dan 

ke emampuean masing-masing anak se ecara individueal 

kareena keemampuean anak tuenagrahita ringan tidak 

dapat dipeersamakan dan distandarisasikan. E evalueasi 

hasil peembeelajaran baik yang te erkait deengan 

prose eduer, me ekanismee, cara dan alat yang diguenakan 

sama seepe erti yang dilakuekan pada SD uemuem. 

Namuen teelah teerjadi modifikasi pada beentuek soal, 

tidak dibeerlakuekan uejian nasional (UeN) meelainkan 

uejian seekolah uentuek e evalueasi akhir program. 
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 Be erdasarkan hasil peene elitian yang dilakuekan 

oleeh Rika Sa‟diyah me emiliki peersamaan de engan 

yang akan diteeliti oleeh pe eneeliti yaituestrateegi gueru e 

dalam Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam Bagi 

anak beerkeebuetuehan khuesuesTuenagrahita, jeenis meetode e 

pe eneelitian yang diguenakan sama, dan pe erbe edaannya 

teerle etak pada lokasi peene elitian. 

5. Tika Anjariani (2022), Juernal: pe embe elajaran PAI 

Anak Tuenagrahita dalam Meenuembuehkan Dimeensi 

Re eligiues dan Karakte er Mandiri. Peene elitian ini 

be ertuejuean uentuek meende eskripsikan peembeelajaran PAI 

pada anak tuenagrahita dalam meenuembuehkan dimeensi 

re eligiues dan karakteer mandiri, meenganalisis hasil 

yang dicapai, dan peermasalahannya. Pe ene elitian ini 

meeruepakan pe eneelitian deeskriptif kuealitatif de engan 

pe endeekatan psikologi re eligiues. Hasil pe ene elitian 

adalah peembe elajaran PAI be erfokues pada pe engajaran 

akhlak, shalat, Al-Quer‟an, dan mateeri-mateeri dasar. 

Hasil yang dicapai dalam peembeelajaran PAI te erkait 

dimeensi re eligiues dan karakteer mandiri beerbe eda-be eda 

teergantueng ke emampuean pe emahaman anak. 

Se edangkan pe ermasalahannya, pe embe elajaran PAI 
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masih diajarkan oleeh guerue ke elompok masing-

masing; rasa malas dan kuerang se emangat pada 

siswa; dan kuerangnya duekuengan orang tuea. 

 Be erdasarkan hasil peene elitian yang dilakuekan 

oleeh Tika Anjariani meemiliki peersamaan de engan 

yang akan dite eliti oleeh pe ene eliti yaituePe embeelajaran 

Pe endidikan Agama Islam Bagi anak be erke ebuetuehan 

khuesues Tuenagrahita, jeenis meetode e peene elitian yang 

diguenakan sama, dan pe erbe edaannya te erle etak pada 

lokasi peene elitian dan adanya variabeel Dimeensi 

Re eligiues dan Karakteer Mandiri se edangkan 

pe eneele eitian yang akan dilakuekan tidak ada.  

C. Kerangka Pikir 

Pe endidikan adalah hal yang paling pe enting 

dalam keehiduepan manuesia. Kare ena peendidikan 

meeruepakan keebuetuehan dasar seetiap manuesia uentuek 

meenjamin keelangsuengan hiduepnya agar leebih 

be ermartabat. Oleeh kare ena itue, neegara meemiliki 

ke ewajiban uentuek meembe erikan peelayanan pe endidikan 

yang be ermuetue keepada se etiap warganya tanpa teerke ecueali 

baik yang normal atauepuen yang tidak normal (cacat). 
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Dalam prosees pe embeelajaran/ peendidikan teentu e 

saja harues ada suebye ek pe endidikan yaitue pe endidik (guerue) 

dan anak beerke ebuetuehan khuesues. Se ebagai se eorang 

pe endidik, guerue harues bisa meeruebah dirinya se ebagai 

dokteer yang me enjadikan anak beerke ebuetuehan khuesues 

meenjadi pasieen. anak beerkeebuetuehan khuesues yang 

meengalami keelainan ataue meempuenyai pe enyakit peerlu e 

se ege era dise embuehkan oleeh gueruenya de engan pe enueh kasih 

sayang dan ke esabaran (Aqila, 2010;12). 

Ole eh kareena itue, Seeorang guerue me empuenyai peeran 

yang sangat pe enting dalam prosees pe embeelajaran. Disini 

guerue harues bisa me enge erti dan me emahami kondisi dari 

anak beerkeebuetuehan khuesues apalagi dalam meengajar anak 

yang meemiliki kondisi kuerang (cacat) baik fisik, meental, 

mauepuen yang lain. Guerue juega harues meembe erikan rueang 

ge erak ke epada anak beerke ebuetuehan khuesues de engan 

meembe erikan uempan balik beeruepa tanya jawab pada 

masalah-masalah yang be eluem dikeetahuei oleeh siswa 

de engan tuejuean meenge embangkan poteensi yang 

dimilikinya. 

Guerue me enjadi kuenci keebe erhasilan bagi anak 

be erkeebuetuehan khuesuesdalam meemahami mateeri peelajaran 
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baik mateeri yang be erkaitan deengan pe elajaran uemuem 

mauepuen agama. Dalam pe embeelajaran mate eri Pe endidikan 

Agama Islam, guerue he endaknya me embeerikan motivasi-

motivasi, meengguenakan strateegi pe embe elajaran yang 

cocok, dan juega me embeerikan kasih sayang ke epada anak 

be erkeebuetuehan khuesues te eruetama siswa yang me emiliki 

ke eteerbatasan ataue keekuerangan. 

Suepaya prose es pe embeelajaran dapat be erjalan 

e efeektif dan e efisieen, maka peengueasaan mateeri saja tidak 

cuekuep. guerue juega harues me emiliki strateegi pe embeelajaran 

se endiri yang se esueai de engan ke emampuean anak 

be erkeebuetuehan khuesues. Anak yang me emiliki ke ekuerangan 

ataue anak yang me enyandang ke etuenaan teentue 

meeme erluekan peembe elajaran yang le ebih daripada anak 

pada uemuemnya suepaya mate eri dapat dite erima deengan 

baik.  

Kare ena kondisi inilah yang me enjadikan pe erluenya 

strateegi pe embe elajaran PAI se ecara khuesues bagi anak yang 

meengalami keekuerangan di Se ekolah Luear Biasa (SLB) 

de engan tanpa meembeeda-be edakan antara anak yang cacat 

de engan anak yang normal dan suepaya anak yang cacat 

itue dipe erlakuekan se ecara wajar oleeh masyarakat. 
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Be erdasarkan teeori dan hasil obse ervasi te erhadap 

anak tuenagrahita ringan  pada SLB Ne ege eri 1 Sinjai maka 

ke erangka konse ep ataue ke erangka pikir yang dilahirkan 

dalam peene elitian ini teertuejue pada anak tuenagrahita ringan 

dan pe eneerapan strateegi pe embalajaran direect 

introduection. 

Adapuen  ke erangka pikir dalam proposal te esis ini 

be erdasarkan peermasalahan yang diangkat dapat 

digambarkan seebagai be erikuet: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Metode Penelitian 

Adapuen je enis meetode e yang diguenakan dalam peeneelitian 

ini adalah meetodee natueralistik, yang mana peendeekatan 

teerse ebuet peene eliti guenakan seebagai gambaran uentuek meelihat 

pe eristiwa ataue ke ejadian se erta meenjeelaskan pe engalaman-

pe engalaman apa yang dialami seese eorang dalam keehiduepan 

ini, teermasuek inteeraksinya de engan orang lain. 

Tuejuean peene elitian natueralistik seendiri yaitue uentuek 

meenge etahuei aktuealitas, reealitas sosial dan peerse epsi manuesia 

meelaluei pe engakuean meere eka yang muengkin tidak dapat 

diuengkap me elaluei peenonjolan peenguekueran formal ataue 

pe ertanyaan pe ene elitian yang te elah dipeersiapkan teerleebih 

dahuelue. 

B. Jenis Pendekatan Penelitian. 

Jeenis peende ekatan peene elitian ini adalah kuealitatif, yaitue 

pe eneelitian yang be eruesaha me embeerikan de engan siste ematis 

format fakta-fakta aktueal dan sifat popuelasi teerteentue. 

Me enueruet Le exy J. Me eleeong (2005;4), pe ene elitian kuealitatif 

yaitue prose eduer peene elitian yang me enghasilkan data deeskriptif 
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be eruepa kata-kata teertuelis ataue lisan dari orang-orang dan 

pe erilakue yang dapat diamati.  

Pe ene elitian kuealitatif meeruepakan peene elitian yang 

dilakuekan uentuek meendapatkan data-data te erbarue be eruepa data 

teertuelis mauepuen pe erilakue yang diamati se ecara langsueng. 

Pe ene elitian kuealitatif tidak meengandalkan buekti beerdasarkan 

logika mateematis, angka, ataue meetodee statistik. 

Adapuen je enis peene elitian kuealitatif deeskriptif peene eliti 

guenakan dalam peene elitian ini antara lain uentuek meempeeroleeh 

fakta-fakta ataue pe eristiwa yang te erjadi khuesuesnya pe ene erapan 

strateegi pe embe elajarandireect introduection yang diguenakan 

dalam peembeelajaran PAI bagi anak beerke ebuetuehan khuesues 

dalam hal ini anak Tuenagrahita Ringan di Se ekolah Luear 

Biasa Ne ege eri 1 Sinjai. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe ene elitian ini dilakuekan di Se ekolah Luear Biasa (SLB) 

Ne ege eri 1 Sinjai.Alasan pe ene eliti meemilih se ekolah ini meenjadi 

lokasi peene elitian kareena hal-halbeerikuet: 

1. SLB Ne ege eri 1 Sinjai meeruepakan se ekolah yang 

meenye ediakankeebuetuehan peendidikan bagi anak 

be erkeebuetuehan khuesues de engan be erbagai keebuetuehan 
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khuesues, se epe ertituenagrahita, tuenaruengue, tuenawicara, dan 

auetis. 

2. Se ekolah ini beerse edia be ekeerjasama dan me embantue 

pe eneeliti dalam keegiatanpeene elitian yang dilakuekan. 

Adapuen waktue pe ene elitian dilaksanakan pada tanggal 1 

Janueari sampai deengan tanggal 28 Fe ebrueari 2023. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Strateegi Pe embe elajaran Direect Introduection 

Dire ect instruection ataue pe embeelajaran langsueng 

adalah modeel pe embeelajaran yang dirancang khuesu es 

uentuek . me enuenjang prose es be elajar anak tuenagrahita 

ringan yang be erkaitan deengan pe enge etahuean deeklaratif 

dan peenge etahuean proseedueral yang te erstruektuer deengan 

baik yang dapatdiajarkan deengan pola ke egiatan yang 

be ertahap, seelangkah deemi seelangkah. 

2. Tuena Grahita 

Suetjihati Somantri (2008;62) meendeefinisikan anak 

tuenagrahita adalah anak yangme empuenyai ke emampuean di 

bawah rata-rata.Tuenagrahita juega be erartise ese eorang yang 

meemiliki keemampuean inteeleektueal dibawah rata-rata 

teeman yang se euesia deengannya. 
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E. Subjek dan Objek Penelitian 

Yang dimaksued de engan suebye ek pe ene elitian adalah orang, 

teempat, ataue beendayang diamati dalam rangka pe eneelitian 

se ebagai sasaran. Adapuen suebye ek dalampe ene elitian ini adalah 

guerue mata pe elajaran Peendidikan Agama Islam dan anak 

tuenagrahita ringan pada SLB Ne ege eri 1 Sinjai. 

Se edangkan obye ek pe ene elitian adalah sifat ke eadaan dari 

sueatue beenda, orang, ataue yang me enjadi puesat peerhatian dan 

sasaran peene elitian. Maka yang me enjadi obye ek dalam 

pe eneelitian ini adalah peene erapan strateegi pe embeelajaran direect 

instruectionyang dite erapkan dalam mata peelajaran 

Pe endidikan Agama Islam. 

Se elain suebye ek dan obye ek pe ene elitian, ada juega yang 

dise ebuet deengan re esponde en pe eneelitian. Dalam peeneelitian ini 

yang me enjadi reesponde en adalah guerue mata peelajaran 

Pe endidikan Agama Islam, anak tuenagrahita ringan. 

Ke emuedian ada yang dise ebuet de engan informan peene elitian. 

Uentuek meembantue dan meemuedahkan peene eliti uentuek 

meene entuekan siapa saja yang akan dijadikan informan, maka 

pe eneeliti meene etapkan karakteeristik informan se ebagai be erikuet: 
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1. Me enge etahuei deengan je elas situeasi yang ingin diteeliti 

uentuek meembeerikan informasi keepada peene eliti. 

2. Suedah meengajar anak beerke ebuetuehan khuesu es 

be erkeebuetuehan khuesues minimal 4 tahuen. 

3. Pe ernah meengikueti pe elatihan peendidikan bagi anak 

be erkeebuetuehan khuesues tuenagrahita ataue keebuetuehankhuesu es 

lainnya. 

4. Suedah meengikueti program se ertifikasi guerue. 

Dari karakteeristik informan di atas, maka orang-

orang yang pe ene eliti jadikan informan dalam peeneelitian ini 

adalah guerue mata peelajaran Peendidikan Agama Islam pada 

tingkat SD dan anak tuenagrahita ringan atauepuen pe endamping 

siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peene elitian, teeknik peenguempuelan data meeruepakan 

faktor peenting de emi keebe erhasilan peene elitian. Hal ini 

be erkaitan deengan bagaimana cara  meenguempuelkan data, 

siapa suembeernya, dan apa alat yang diguenakan. Teeknik 

pe enguempuelan data meeruepakan langkah yang paling strate egis 

dalam peeneelitian kareena tuejuean uetama dari pe ene elitian adalah 

meendapatkan data. 
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Adapuen te eknik pe enguempuelan data dalam pe eneelitian ini 

yaitue meenguenakan be ebe erapa meetode e antara lain: 

1. Obse ervasi 

Obse ervasi yaitue peemuesatan peerhatian teerhadap sueatue 

obye ek de enganme engguenakan se eluerueh alat indeera 

(Arikuento, 2002:145). Obse ervasi dilakuekan uentuek 

meendapatkan data dan informasi yang dipeerluekan dan 

dikuempuelkan meelaluei peengamatan langsueng di te empat 

pe eneelitian. Agar meempe eroleeh situeasi wajar ataue natueral, 

pe engamat meenjadi bagian dari konteeks sosial yang 

se edang diamati. 

Jeenis obse ervasi yang diguenakan dalam peene elitian ini 

adalah obseervasi partisipatif yaitue meengamati gueru e 

meengajar di ke elas, be erpartisipasi dalam prosees 

pe elaksanaan peembeelajaran PAI pada anak tuenagrahita 

ringan, dan me engamati lingkuengan be elajar di SLB 

Ne ege eri 1 Sinjai. 

2. Wawancara  

Inteervie ew (wawancara) yaitue meengadakan tanya 

jawab se ecara langsuengde engan re esponde en meenge enai hal-

hal yang be erkaitan deengan pe ene elitian ini.Uentuek 

meendapatkan data yang diinginkan, pe ene eliti meelakuekan 
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wawancaradeengan guerue bidang stuedi se ebagai suembeer 

data uentuek me endapatkan datateentang pe elaksanaan 

pe embeelajaran PAI pada anak tuenagrahita ringanSLB 

Ne ege eri 1 Sinjai dan peendamping siswa tuenagrahita 

ringan yang  uentuekme enge etahuei cara meembimbing anak 

be erkeebuetuehan khuesues. 

Dalam peeneelitian ini wawancara yang dilakuekan 

se ecara tidak teerstruektueryang tidak didasarkan pada 

siste em ataue daftar peertanyaan yang 

diteetapkanseebe eluemnya. Pe ewawancara tidak meembeerikan 

pe engarahan yang tajam, teetapiseemueanya dise erahkan 

ke epada narasuembe er yang diwawancarai 

guename embeerikan peenjeelasan meenueruet keemauean masing-

masing. Me etodee inidiguenakan oleeh pe eneeliti dalam 

meencari data se ecara langsueng de engan obye ekpe ene elitian 

guena me encari informasi yang dibuetuehkan te eruetama hal-

hal yangbe erke enaan deengan strateegi peelaksanaan 

pe embeelajaran pada anak anak tuenagrahita ringan. 

3. Dokueme entasi  

Dokueme en adalah catatan peeristiwa yang suedah 

be erlalue. Dokuemeen bisabeerbe entuek tuelisan, gambar, ataue 

karya-karya se ese eorang. Dokueme en yangbe erbe entuek tuelisan 
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misalnya catatan seese eorang, se ejarah ke ehiduepan, ceerita, 

pe eratueran dan keebijakan. 

Me etodee ini diguenakan uentuek me encari data meenge enai 

hal-hal yang dapat dijadikan seebagai bahan informasi 

uentuek meele engkapi data-data peene eliti. Dalam hal ini 

pe eneeliti akan meeminta pada bagian huemas se ekolah 

meenge enai se ejarah seekolah, visi, misi, seerta dokuemeen lain 

yang dipe erluekan. 
 

G. Kisi-Kisi dan Instrument Penelitian 

1. Pe edoman Obse ervasi 

Pe edoman Obse ervasi me eruepakan te eknik 

meenguempuelkan data de engan cara meencatat dari hasil 

pe engamatan seetiap keejadian yang se edang be erlangsueng 

dan meencatatnya de engan alat obseervasi te entang hal-hal 

yang akan diamati ataue diteeliti. 

Tabeel 3.1.Pe edoman Obseervasi 

Variabel  Deskriptif Catatan 

Pe ene erapan 

Strateegi 

Pe embeelajaran 

Dire ect 

Instruection pada 

Mata Peelajaran 

Pe endidikan 

Pe ene eliti datang ke e 

se ekolah uentuek meeminta 

izin meelakuekan pe eneelitian 

ke epada keepala seekolah 

SLB Ne ege eri 1 Sinjai. 

Pe ene eliti juega be erte emue 

ke epada guerue Agama 
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Agama Islam  Islam di se ekolah teerse ebuet 

uentuek meeminta keese ediaan 

guerue  se ebagai suebje ek 

dalam peene elitian ini dan 

meene entuekan waktue uentuek 

pe eneelitian seelanjuetnya 

Me engikueti aktivitas 

ke egiatan peembeelajaran 

PAI pada keelas mata 

pe elajaran 

 

Pe encatatan keegiatan 

prakteek salat diluear jam 

pe elajaran  

 

Me elakuekan pe encatatan 

atas faktor peenduekueng 

dan peenghambat gueru e 

dalam peembe erian mateeri 

PAI pada anak 

be erkeebuetuehan khuesues 

tuenagrahita 

 

Anak Tuena 

Grahita Ringan 

Di Se ekolah Luear 

Biasa Ne ege eri 1 

Sinjai 

Me empeerhatikan antuesias 

siswa dalam meene erima 

mateeri peembeelajaran di 

ke elas 

 

Me elakuekan pe encatatan 

atas keegiatan siswa dalam 

meemprakteekkan ge erakan 

shalat yang te elah 

diajarkan oleeh guerue PAI 

 

Me elakuekan pe encatatan 

atas hafalan doa shalat 

oleeh anak be erkeebuetuehan 
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khuesues 

Me elakuekan pe encatatan 

atas faktor peenduekueng 

dan peenghambat anak 

be erkeebuetuehan khuesues 

dalam meeneerima mateeri 

pe elajaran PAI 

 

 

2. Pe edoman Wawancara  

Dalam peene elitian ini, peeneeliti akan 

meewawancarai guerue agama Islam uentuek me endapatkan 

informasi yang le ebih meendalam meenge enai strateegi yang 

diguenakan guerue te erse ebuet dalam peembe elajaran agama 

Islam me elaluei pe ertanyaan ataue leembar wawancara yang 

teelah dipeersiapkan teerleebih dahuelue se ecara teeliti dan 

se esueai deengan tuejuean peene elitian. 

Tabeel 3.2. Pe edoman Wawancara 

Variabel Indikator Informan 

Peeneerapan Strateegi 

Peembeelajaran Direect 

InstruectionGuerue 

Peendidikan Agama Islam 

1. Strateegi 

peembeelajaran 

langsueng 

 

Keepala 

seekolah, 

guerue PAI 2. Nilai preestasi 

peelajaran PAI 

3. Peengeenalan shalat 

Faktor peenduekueng dan 

faktor peenghambat 

1. Faktor peenduekueng 

(Faktor Inteernal, 

faktor eeksteernal) 

Guerue PAI 

2. Faktor peenghambat 

(Faktor Inteernal, 
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faktor eeksteernal) 

Soluesi faktor peenghambat 1. Faktor Inteernal Guerue PAI 

2. Faktor eeksteernal 
 

3. Dokueme entasi  

Dokueme entasi, Le embar dokuemeentasi ini beerisikan 

teentang buekti dari keegiatan peene elitian yang dilakuekan 

se epe erti gambar mauepuen dokuemeen anak be erke ebuetuehan 

khuesues dalam keegiatan beelajarnya. 

H. Keabsahan Data 

Ke eabsahan data dimaksued uentuek me empeeroleeh tingkat 

ke epeercayaan yang be erkaitan deengan se ebe erapa jaueh ke ebeenaran 

hasil peene elitian, meenguengkapkan dan meempe erjeelas data 

de engan fakta-fakta aktueal di lapangan. Dalam peene elitian 

kuealitatif keeabsahan data leebih beersifat seejalan seeiring 

de engan prose es pe ene elitian itue be erlangsueng. Ke eabsahan data 

kuealitatif harues dilakuekan seejak awal pe engambilan data, 

yaitue se ejak meelakuekan reedueksi data, display data dan 

pe enarikan keesimpuelan ataue ve erifikasi. 

Me enueruet Moleeong (2006:137), uentuek meencapai 

ke eabsahan data peene eliti meelakuekan langkah-langkah se ebagai 

be erikuet: 
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1. Pe erpanjangan keeikuetseertaan. 

Hal ini beerarti bahwa peene eliti beerada pada latar 

pe eneelitian pada kueruen waktue yang dianggap cuekuep atas 

pe enguempuelan data di lapangan. Waktue akan be erpeengarueh 

pada teemuean peene elitian baik pada kuealitas mauepuen  

kueantitasnya. Teerdapat beebe erapa alasan dilakuekannya 

teeknik ini, yaitue uentuek me embanguen ke epeercayaan 

informan/suebjeek dan ke epe ercayaan pe ene eliti seendiri dan 

meenghindari distorsi (ke esalahan) dan bias. 

2. Trianguelasi 

Trianguelasi adalah teeknik yang me emanfaatkan seesueatue 

yang lain di luear datauentuek peenge ece ekan ataue se ebagai 

pe embanding teerhadap teemuean data. Tuejueantrianguelasi 

data dilakuekan dalam peene elitian ini adalah uentuek 

meenge ece ekke ebeenaran data deengan me embandingkan data 

yang dipe eroleeh dari suembeer lain, pada beerbagai fase e 

pe eneelitian di lapangan 

I. Teknik Analisis Data  

Se eteelah data yang dipe erluekan te erkuempuel de engan 

meengguenakan teeknik peenguempuelan data yang diteetapkan, 

maka keegiatan se elanjuetnya adalah meelakuekan analisis data. 

Analisis data adalah prosees me engorganisasikan dan 
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meengueruetkan data kee dalam pola, kateegori dan satuean 

ueraian dasar seehingga dapat diteemuekan teema dan dapat 

diruemueskan hipoteesis ke erja se epeerti yang disarankan oleeh 

data. 

Dalam meengolah data peene elitian ini deengan 

meengguenakan analisis non statistik, yaitue data yang 

dipeerole eh tidak dianalisa meengguenakan ruemuesan statistika, 

namuen data teerse ebuet dideeskripsikan se ehingga dapat 

meembe erikan keejeelasan seesueai reealita yang ada di lapangan. 

Teeknik analisis data yang diguenakan dalam pe eneelitian 

ini adalah analisis data kuealitatif modeel inteeraktif dari 

Milees dan Huebe erman (1994;10) yang meelipueti data 

re eduection, data display, dan concluesion 

drawing/veerification. 

1. Data Reeduection 

Data yang dipe eroleeh dilapangan juemlahnya 

cuekuep banyak, uentuek itue maka peerlue dicatat seecara 

teeliti dan rinci, seemakin lama peene eliti teerjuen kee 

lapanganmaka seemakin banyak dan kompleeks data 

yang didapat. Uentuek itue pe erluese ege era dilakuekan analisis 

data meelaluei reedueksi data. Meereedueksi data 

be erartimeerangkuem, meemilih hal-hal yang pokok, 
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meemfokueskan pada hal-hal yangpe enting, dicari teeman 

dan polanya. De engan de emikian data yang 

teelahdireedueksi akan meembeerikan gambaran yang le ebih 

jeelas, dan meempe ermuedahpe eneeliti uentuek meelakuekan 

pe enguempuelan data seelanjuetnya dan me encarinya bila 

dipeerluekan. 

Re edueksi data dilakuekan dalam peene elitian ini 

yaitue deengan me eringkas ke embali catatan lapangan, 

meenye ede erhanakan data, meemilah dan meembueang data 

yang tidak ada kaitannya de engan te ema pe eneelitian 

se ehingga data yang diolah itue meeruepakan data yang 

teercakuep dalam lingkuep pe ene elitian. 

2. Data display 

Se eteelah data direedueksi maka langkah se elanjuetnya 

adalah meenyajikan data. Langkah ini dilakuekan deengan 

meenyajikan se ekuempuelan informasi yangteersuesuen yang 

meembe eri keemuengkinan adanya pe enarikan ke esimpuelan. 

Hal inidilakuekan de engan alasan data-data yang 

dipeerole eh se elama prosees pe ene elitiankuealitatif biasanya 

be erbeentuek naratif, seehingga me emeerluekan 

pe enye ede erhanaantanpa meenguerangi isinya. Dalam 

pe eneelitian kuealitatif, peenyajian data bisadilakuekan dalam 
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be entuek ueraian singkat, bagan, huebuengan antara 

kateegori,flowchart, dan seeje enisnya. 

Pada tahap ini peene eliti beeruepaya me engklasifikasikan 

dan meenyajikan dataseesueai de engan pokok pe ermasalahan 

yang diawali deengan pe enomoran padaseetiap suebpokok 

pe ermasalahan. Peene elitian ini disajikan dalam beentuek 

naratif dan beebe erapa tabeel uentuek meembeerikan informasi 

yang dipe erluekan 

3. Concluesion drawing/veerification 

Ke esimpuelan ataue ve erifikasi adalah tahap akhir 

dalam prosees analisa data. Pada bagian ini peene eliti 

meenguetarakan keesimpuelan dari data-data yang 

teelahdipeeroleeh. Ke egiatan ini dimaksuedkan uentuek 

meencari makna data yangdikuempuelkan de engan me encari 

huebuengan, pe ersamaan, ataue peerbe edaan.Peenarikan 

ke esimpuelan bisa dilakuekan deengan jalan 

meembandingkanke ese esueian peernyataan dari suebje ek 

pe eneelitian deengan makna yang te erkanduengde engan 

konse ep-konse ep dasar dalam peeneelitian. 

Dalam tahapan ini peene eliti meenarik keesimpuelan 

be erdasarkan pada datayang te elah direedueksi dan disajikan 

yang me eruepakan jawaban dari ruemuesanmasalah yang 
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diangkat dalam peene elitian deengan kalimat yang singkat, 

padat dan muedah dipahami. 

Prose es analisis data baik keetika peenguempuelan 

data mauepuen se eteelah se eleesai pe enguempuelan data 

dilakuekan langkah-langkah se ebagai be erikuet: 

a. Pada waktue peenguempuelan data, dilakuekan 

pe embueatan reedueksi data, sajian data dan re efleeksi 

data. 

b. Me enyuesuen pokok-pokok te emuean yang pe enting dan 

meencoba meemahami hasil-hasilteemuean teerse ebuet dan 

meelakuekan reedueksi data 

c. Me enyuesuen sajian data seecara sisteematis agar makna 

pe eristiwanya se emakinjeelas. 

d. Me engatuer data seecara meenye eluerueh. Dan se elanjuetnya 

dilakuekan pe enarikan keesimpuelan. Apabila dirasa 

ke esimpuelan masih peerlue tambahan data, maka akan 

ke embali dilakuekan tinjauean lapangan uentuek keegiatan 

pe enguempuelan data seebagai peendalaman. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Umum Sekolah Dasar Luar Biasa Kabupaten 

Sinjai 

Ke ebuetuehan akan se ekolah khuesues bagi me ereeka yang 

meemiliki keeteerbatasan seecara fisik dan meental dan 

meempe erhatikan peentingnya pe endidikan bagi me ereeka yang 

meemiliki keeteerbatasan teerse ebuet yang tidak jaueh be eda deengan 

anak-anak yang normal maka keebe eradaan Se ekolah Luear 

Biasa suedah pe erlue diadakan di Kabuepateen Sinjai. Maka dari 

hal teerse ebuet peemeerintah Kabuepateen Sinjai leewat Instansi 

pe emeerintah yang me enauengi masalah pe endidikan di 

Kabuepate en Sinjai meenghadirkan Seekolah Luear Biasa yang 

be erstatues Ne ege eri.  

Ke ebe eradaan Seekolah Luear Biasa ini di Kabuepate en 

Sinjai seejak tahuen 2017 dan izin opeerasionalnya puen di 

tahuen te epatnya di tanggal 26 buelan Janueari 2017. Se ekolah 

ini beeralamat di jalan Jeende eral Suedirman No.15, Bongki, 

Ke ec. Sinjai Uetara, Kab. Sinjai Prov. Suelawe esi Seelatan 
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de engan juemlah rombongan beelajar seebanyak 30. Uentuek 

leebih jeelasnya te entang profil Se ekolah Luear Biasa ne ege eri 1 

Sinjai dapat dilihat pada tabeel be erikuet ini. 

Tabeel 4.1. Profil Seekolah Luear Biasa Ne ege eri 1 

Sinjai  

No Keterangan Penjelasan 

1 NPSN  40304507 

2 Statues  Ne ege eri 

3 Be entuek Pe endidikan  SLB 

4 Statues Ke epe emilikan  Pe emeerintah Daeerah 

5 SK Pe endirian Se ekolah  101 TAHUeN 2017 

6 Tanggal SK Pe endirian  2017-01-26 

7 SK Izin Ope erasional  101 TAHUeN 2017 

8 Tanggal SK Izin Ope erasional  2017-01-26 

Suembe er data: SLB Ne ege eri 1 Sinjai tahuen ajaran ge enap 

2022/2023 

 Dari tabeel 4.1. teerse ebuet suedah jeelas teerlihat bahwa 

SLB Ne ege eri 1 Sinjai yang be erdiri se ejak tahuen 2017 be erstatues 

ne ege eri dan meemiliki izin opeerasional yang disahkan oleeh 

Pe emeerintah Kabuepateen Sinjai101 tahuen 2017.  

 Di dalam meelaksanakan keegiatan pe embeelajaran 

pihak peenge elola yaitue guerue dan te enaga pe endidik teentuenya 

wajib meengikueti visi dan misi dari SLB Ne ege eri 1 Sinjai. 

Adapuen visi dan misi dari SLB Nge ere ei 1 Sinjai dapat  
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dilihat pada halaman lampiran yang pe ene eliti teelah 

lampirkan. 

2. Guru dan Peserta Didik pada Sekolah Dasar Luar 

Biasa Kabupaten Sinjai 

Ke ebe eradaan guerue dan peese erta didik adalah pokok 

uetama seehingga sarana dan prasarana SLB Ne ege eri 1 Sinjai 

diadakan. Uentuek meenge etahuei juemlah guerue se erta peese erta 

didik SLB Ne ege eri 1 Sinjai se emeeste er ge enap tahuen ajaran 

2022/2023 dapat dilihat pada tabeel beerikuet ini.  

Tabeel 4.3. Guerue dan Pe ese erta Didik Seekolah Luear Biasa 

Ne ege eri 1 Sinjai 

Uraian Guru Tendik PTK Peserta 

Didik 

Laki-laki 10 0 10 33 

Pe ere empuean 21 3 24 32 

Total 31 3 34 65 

Suembe er data: SLB Ne ege eri 1 Sinjai tahuen ajaran ge enap 

2022/2023 

   Dari tabeel 4.3. teerse ebuet meenjeelaskan bahwa 

uentuek juemlah guerue yang me elaksanakan keegiatan 

pe embeelajaran di SLB Nge ere ei 1 Sinjai se ebanyak 31 orang 

de engan pe embagian 10 orang guerue laki-laki dan 21 orang 

guerue pe ere empuean. Seelanjuetnya juemlah Teendik ataue Teenaga 

https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
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Pe endidik pada SLB Ne ege eri 1 Sinjai se ebanyak 3 orang yang 

se elueruehnya adalah peereempuean. Uentuek PTK adalah gueru e 

yang suedah meendapat peenuegasan, be erstatues aktif dan 

teerdaftar di seekolah induek se ebanyak 34 orang de engan 

pe embagian 10 orang laki-laki, dan 24 orang pe ere empuean. 

Ke emuedian uentuek juemlah peese erta didik tahuen ajaran 

2022/2023 ge enap se ebanyak 65 orang de engan pe embagian 33 

orang pe ese erta didik laki-laki dan 32 orang pe ese erta didik 

pe ereempuean.  

  Uentuek pe eneelitian ini peene eliti hanya be erfokues pada 

guerue Pe endidikan Agama Islam yang be erjuemlah 2 orang 

yang se elueruehnya adalah guerue pe ere empuean dan pe ese erta didik 

tuenagrahita ringan pada tingkat SD se ebanyak 4 orang, uentuek 

leebih jeelasnya nama guerue dan statues guerue se erta nama peese erta 

didik dapat dilihat pada tabeel 4.4. dan 4.5. be erikuet ini. 

Tabeel 4.4. Nama Guerue Pe endidikan Agama Islam SLB 

Ne ege eri 1 Sinjai  

No Nama Status Kepegawaian 

1 Darwati  NON PNS 

2 Siti Rabiah PNS 

Suembe er data: SLB Ne ege eri 1 Sinjai tahuen ajaran ge enap 

2022/2023 
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Dari tabeel di 4.4. teerse ebuet meenjeelaskan bahwa gueru e 

PAI di SLB Ne ege ere ei 1 Sinjai uentuek tahuen ajaran 2022/2023 

se ebanyak 2 orang yang te elah beerstatues Pe egawai Ne ege eri 

Sipil. 

Tabeel 4.5. Nama Peese erta Didik Tuenagrahita Ringan SD 

SLB Ne ege eri 1 Sinjai  

No Nama Jenis Kelamin 

1 Asruel Laki-laki 

2 Salsabilah Pe ere empuean 

3 Abid aqila Laki-laki 

4 Huesnuel Hatimah Pe ere empuean 

5 Ilham Laki-laki 

Suembe er data: SLB Ne ege eri 1 Sinjai tahuen ajaran ge enap 

2022/2023 

 Uentuek tabeel 4.5. me enuenjuekan akan juemlah dari pe ese erta 

didik tingkat SD di SLB Ne ege eri 1 Sinjai yang pe ene eliti 

fokueskan pada anak tuenagrahita ringan yang be erjuemlah 5 

orang yang te erdiri dari 3 orang laki-laki dan 2 orang 

pe ereempuean. Se eluerueh peese erta didik tuenagrahita ringan 

teerse ebuet masih aktif beerse ekolah dan me engikueti ke egiatan 

pe embeelajaran di SLB Ne ege eri 1 Sinjai tahuen ajaran 

2022/2023.  
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3. Nilai Pelajaran PAI Peserta Didik Tingakat SD 

Tunagrahita Ringan SLB Negeri 1 Sinjai  

Ke ebe erhasilan se eorang guerue dalam me embeerikan 

pe embeelajaran dari aktivitas beelajar di keelas mauepuen di luear 

ke elas teeruetama pada peese erta didik tuenagrahita di SLB 

Ne ege eri 1 Sinjai tidaklah muedah kareena guerue harues bisa 

meenye esueaikan kondisi pe ese erta didik yang be erbe eda ke etika 

meere eka (guerue) meenghadapi peese erta didik normal. Guerue PAI 

di SLB Ne ege eri 1 Sinjai wajib meembeerikan peenilaian pada 

pe ese erta didik seete elah meere eka meelakuekan eevalueasi dari 

ke egiatan peembe elajaran seelama satue se emeeste er. Dari hasil 

pe eneelitian ini dan peene eliti yang pada pra pe eneelitian beerfokues 

pada hasil peenilaian peese erta didik tuenagrahita ringan tingkat 

SD di SLB Ne ege eri 1 Sinjai meene emuekan hasil beelajar 

meere eka dari guerue PAI yang bisa dilihat pada tabeel beerikuet 

ini. 

Tabeel 4.6. Nilai Peese erta Didik Tuenagrahita Tingakt SD 

di SLB Ne ege eri 1 Sinjai mata Peelajaran PAI 

No Nama Nilai semester Ganjil  

1 Asruel 75 

2 Salsabilah 74 

3 Abid aqila 74 

4 Huesnuel Hatimah 77 

5 Ilham 76 

Suembe er data: Guerue PAI SLB Ne ege eri 1 Sinjai tahuen ajaran 

2022/2023 ganjil 

Dari tabeel 4.6. teerlihat bahwa dari seemeeste er ganjil tahuen 

ajaran 2022/2023 yang mana guerue PAI pada SLB Ne ege eri 1 
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Sinjai meengguenakan kuerikueluem K-13 meembe erikan nilai 

ke epada peese erta didik uentuek tingkat SD khuesues mata 

pe elajaran PAI yaitue 74-77. Hal itue me enueruet analisa peeneeliti 

bahwa nilai yang dibe erikan oleeh guerue PAI di SLB Ne ege eri 1 

Sinjai beerdasarkan hasil keegiatan beelajar mata peelajaran PAI 

suedah te ergolong cuekuep me emueaskan kare ena standard 

pe enilaian guerue uentuek peese erta didik di SLB Ne ege eri 1 Sinjai 

yaitue ≥74.  

B. Hasil Penelitian  

1. Penerapan StrategiPembelajaran Direct Instruction 

Pada Mata Pelajaran PAI Terhadap  Anak 

Tunagrahita Ringan Di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Kabupaten Sinjai 

 

Strateegi pe embe elajaran meeruepakan peendeekatan uemuem 

se erta rangkaian tindakan yang akan diambil dan diguenakan 

guerue uentuek me emilih beebe erapa meetodee pe embeelajaran yang 

se esueai dalam peembeelajaran. Misalnya strateegi pe embe elajaran 

yang me enuentuet partisipasi aktif peese erta didik teentuenya tidak 

hanya me engguenakan me etodee ce eramah, teetapi juega me etode e-

meetode e lainnya se epe erti tanya jawab, peembiasaan, dan lain-

lain. 

Strateegi yang diguenakan dalam keegiatan be elajar 

meengajar siswa tuengrahita ringan tidak bisa disamakan 
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de engan strate egi yang diguenakan pada siswa lain yang buekan 

tuenagrahita. Peerbe edaannya te erle etak pada tingkat pe emahaman 

dan keemampuean beerpikir yang tidak sama. Karakteer anak 

tuenagrahita yang suesah be erkonse entrasi, muedah meerasa 

bosan, tidak bisa meenge erjakan sueatue pe ekeerjaan dalam waktue 

yang lama, komuenikasi yang kuerang lancar, dan ceende erueng 

pasif meeruepakan faktor yang me enghambat dalam 

meengguenakan strateegi yang me eme entingkan ke eaktifan, 

be erpikir kritis, dan peemeecahan masalah. Kare ena itue strateegi 

pe embeelajaran inkueiri dan peembe elajaran be erbasis masalah 

akan suelit uentuek dilakuekan.dari peermaslaahan teerse ebuetlah 

maka guerue PAI pada SLB Ne ege eri 1 Sinjai meencoba 

meelakuekan peembe elajaran deengan strateegi 

pe emeebe elajarandireect instruection. 

Hasil wawancara de engan Ke epala SLB Ne ege eri 1 

Sinjai yaitue ibue Rahmaniar meenguengkapkan bahwa: 

“Pe elaksanaan prosees pe embe elajaran peerlue dilakuekan 

be erdasarkan proseeduer peembe elajaran yang te elah 

dikeembangkan. Maka salah satue keemampuean yang 

harues dimiliki oleeh guerue adalah mampue meemahami 

dan meelaksanakan proseeduer pe embe elajaran dalam 

pe embeelajaran keelompok, individueal mauepuen 

klasikal”Wawnacara tanggal 12 Fe ebrueari 2023). 
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Se ecara uemuem, prose eduer pe embeelajaran te erdiri dari 

ke egiatan awal, keegiatan inti, dan keegiatan akhir. Ke etiga 

ke egiatan teerse ebuet meeruepakan satue keesatuean yang uetueh dan 

be erueruetan dalam meembeentuek keemampuean yang akan 

dikueasai siswa meembeentuek keemampuean siswa seesueai 

de engan tuejuean yang te elah diteentuekan. Salah satue aspe ek yang 

meempe engaruehi keebe erhasilan peembe elajaran adalah 

ke emampuean guerue dalam meenge elola peembeelajaran, dalam 

prose esnya pe enge elolaan teerse ebuet harues diarahkan hingga 

meenjadi sueatue prose es be ermakna dan konduesif dalam 

pe embeentuekan keemampuean siswa. Oleeh kare ena itue, ke egiatan 

be elajar se elain dikeembangkan se ecara siste ematis, eefe ektif dan 

e efisieen juega pe erlue variasi keegiatan seebagai alteernatif uentuek 

meenuembuehke embangkan motivasi dan aktivitas siswa dalam 

be elajar. 

Dalam meengajar anak tuenagrahita ringan yang 

ke eadaaannya be erbe eda deengan siswa normal guerue harues 

meeme egang prinsip yang didasarkan pada keebuetuehan siswa. 

Dalam hal ini Ibue Darwati yang me eruepakan guerue PAI SLB 

Ne ege eri 1 Sinjai meenjeelaskan bahwa  

“Prinsip yang paling uetama adalah ke esabaran, 

pe enge ertian teerhadap keemampuean dan ke ekuerangan 

anak, dan meenganggap me ereeka se epeerti anak seendiri. 
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Kare ena kasih sayang adalah hal paling me ere eka 

buetuehkan dan ingin rasakan”. (Wawnacara tanggal 8 

Fe ebrueari 2023). 
 

Be erdasarkan wawancara teerse ebuet dike etahuei bahwa 

meengajar anak tuenagrahita ringan de engan ke ebuetuehan khuesu es 

(tuenagrahita) harues meenguetamakan keesabaran, peenge ertian 

teerhadap ke ekuerangan anak tuenagrahita ringan dan kasih 

sayang. Ole eh se ebab itue, de engan pe ertimbangan ke ekuerangan 

anak tuenagrahita ringan dalam hal keeceerdasan, konse entrasi, 

ke eaktifan, tidak lancarnya komuenikasi antarteeman dan guerue, 

guerue tidak me engguenakan strateegi yang akan meenyuelitkan 

anak tuenagrahita ringan dalam prosees be elajarnya. 

Se elanjuetnya Ibue Siti Rabiah yang me eruepakan gueru e 

PAI SLB Ne ege eri 1 Sinjai meenje elaskan bahwa  

“Se ebeenarnya uentuek strate egi pe embe elajaran langsueng, 

tidak langsueng, pe embe elajaran inteeraktif dan 

pe embeelajaran meelaluei pe engalaman itue se emuea kadang 

kita teerapkan hampir diseetiap ada jam peelajaran PAI, 

dan itue puen teergantueng dari mood dan kondisi siswa 

kareena se ekalai lagi SLB be eda de engan se ekolah 

uemuem, meermeeka meemiliki keemampuean inteeleektueal 

di bawah rata-rata anak normal baik dari se egi 

akadeemik mapuen dari se egi inte eraksi sosial”. 

(Wawancara tanggal 8 Fe ebrueari 2023) 
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Me emang ke eteerbatasankeeceerdasan yang dimiliki 

anak tuenagrahita ringan meenjadi keendala uetama dalam 

be elajar. Mateeri peembeelajaran bagi anak tuenagrahita harues 

dirinci dan seedapat muengkin di muelai dari hal-hal konkrit, 

meengingat meere eka meengalami keeteerbatasan dalam beerfikir 

abstrak. Walauepuen deemikian mateeri yang be ersifat akadeemik 

teetap dibeerikan sampai meere eka meempe erlihatkan 

ke etidakmampueannya. Se ebaliknya mateeri peelajaran 

ke eteerampilan meemiliki bobot yang tinggi kareena meelaluei 

mateeri ini diharapkan meereeka dapat meemiliki sueatue 

ke eteerampilan seebagai be ekal hiduepnya. 

Tidak seepe erti prosees pe embeelajaran agama Islam 

pada anak normal, pada anak tuenagrahita peembeelajaran 

agama Islam disajikan deengan le ebih variatif baik dalam 

pe emilihan dan peengguenaan me etodee mauepuen dalam strateegi 

pe embeelajaran yang diguenakan oleeh guerue teerse ebuet. De engan 

tuejuean agar para siswa dapat meenangkap dan meemahami 

mateeri yang disampaikan deengan baik. Di dalam 

meembe erikan mateeri pe elajaran agama Islam uentuek anak 

tuenagrahita ringan tidaklah sama seepe erti siswa normal 

lainnya. Me ere eka dipe erkeenalkan agama Islam deengan le ebih 

ringkas juega se ede erhana dan tidak meenye eluerueh atauepuen 
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se ecara deetail, hanya dasardasar saja dan juega mateeri-mate eri 

yang be ersangkuetan de engan ke ehiduepan se ehari-hari. 

Ke emuedian Ibue Darwati yang me eruepakan guerue PAI 

SLB Ne ege eri 1 Sinjai meenjeelaskan bahwa: 

“Dari se etiap keegiatan be elajar meengajar be erlangsueng 

pasti kondisi peese erta didik pasti kuerang stabil, 

kuerang fokues se ehingga bisa dikatakan tidak bisa 

meelakuekan aktivitas beelajar deengan baik”. 

(Wawancara tanggal 8 Fe ebrueari 2023) 

 

Teerkait deengan ke egiatan pe embeelajaran ini, ada 3 

(tiga) ranah yang te erkandueng dalam seetiap mata peelajaran 

teermasuek peendidikan agama Islam yaitue kognitif, afeektif 

dan psikomotor. Ranah kognitif leebih banyak 

meenitikbeeratkanpada keemampuean kognitif ataue keeceerdasan 

dari siswa, biasanya uentuek me enguekuerke emampuean ini guerue 

akan meenanyakan ataue meengueji tingkat pe enge etahuean anak 

tuenagrahita ringan teentang mateeri. Pada ranah keemampuean 

afeektif, leebih meene ekankan pada sisiafeeksi (rasa/sikap) yang 

dimiliki anak tuenagrahita ringan, dan uentuek meenguekuer 

aspe ek ini biasanyape ertanyaan yang diajuekan meenghe endaki 

re espon yang me elibatkan eekspre esi,peerasaan, nilai-nilai 

atauepuen peendapat pribadi. Adapuen ranah psikomotor 



104 

 

leebihmeemfokues pada keemampuean psikomotor ataue ge erak 

siswa dalam meelakuekansueatue ge erakan keete erampilan. 

Me enge enai hal itue, peene eliti akan meengueraikan 

strateegi pe embe elajarandeengan Me etodee dire ect 

instruection:Meeningkatkan keepe ercayaan diri,  Meemotivasi 

uentuek beerpre estasi, Meembeerikan uempan balik, Meelatih 

ke eteerampilan 

a. Me eningkatkan keepe ercayaan diri  

Di dasar atas peene elitian yang dilakuekan bahwa 

tingkat keepe ercayaan diri pe ese erta didik SLB Ne ege eri 1 

Sinjai pada mata peelajaran PAI nampak kuerang, hal itue 

di dasarkan dari peenilaian guerue PAI dari masing-masing 

siswa tuenagrahita ringan. 

Se ebagaiman hasil wawancara deengan guerue PAI 

ibue Darwati yang me enyatakan bahwa: 

“Anak tuenagrahita ringan itue sangat suelit uentuek 

diajak beerkomuenikasi kareena me emang 

ke emampueannya juega sangat suelit dalam hal 

be erkomuenikasi ditambah lagi waktue 

pe embeelajaran  kuerang kare ena uentuek mata 

pe elajaran PAI hanya satue kali peerteemuean dalam 

satue minggue”. (Wawnacara tanggal 8 Fe ebrueari 

2023). 
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Di dasarkan hasil informasi dari guerue PAI 

teerse ebuet maka dikeetahuei bahwa beegitue suelitnya anak 

tuenagrahita ringan uentuek ditingkatkan keepe ercayaan 

dirinya. Uentuek be etuel-be etuel meenanamkan sikap dan nilai 

yang baik padaanak tuenagrahita ringan meembuetuehkan 

waktue yang panjang se ebagaimana yangdiuengkapkan Ibu e 

Darwati: 

“Buetueh waktue yang lama uentuekme engajarkannya 

kareena kondisi dan keemampuean meere eka, bisa 

sampai seetahuen,bahkan uentuek pe embiasaan bisa 

sampai beertahuen-tahuen”.(Wawancara tanggal 8 

Fe ebrueari 2023) 

 

Hal ini meengartikanbahwa peembinaan afeektif 

pada anak tuenagrahita ringan tidaklah se emuedah 

pe embinaansiswa normal yang me enge erti dan dapat 

meembe edakan mana yang baik dan bueruek.Anak 

tuenagrahita ringan suelit uentuek me enge erti dan meemahami 

pe entingnya se eorangmueslim meelakuekan ibadah salat 

de engan baik dan beenar diseebabkan ole ehkeemampuean 

be erpikir dan daya tangkap me ere eka yang di bawah rata-

rata. Oleehkareena itue pe embinaan dibuetuehkan waktue yang 

leebih lama bagimeere eka. 
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b. Me emotivasi uentuek be erpre estasi 

Darihasil peengamatan peene eliti, deengan meelihat 

ke eadaan anak tuenagrahita ringan guerue leebihse ering 

meengguenakan strateegi pe embe elajaran eekspositori dan 

konteekstueal. Dalam peelaksanaan peembe elajaran PAI 

de engan mateeri salat di SLB Ne ege eri 1 Sinjai, 

pe embeelajaran yang dilakuekan meene ekankan prosees 

pe enyampaianmateeri se ecara ve erbal dari guerue ke epada 

se eke elompok anak tuenagrahita ringan de engan de engan 

maksued anak tuenagrahita ringan dapat meengueasai mateeri 

pe elajaran seecara optimal. Guerue meeme egang pe eranyang 

sangat pe enting dan dominan kareena prose es pe embeelajaran 

be erorieentasi atauebeerpuesat keepada guerue. Me elaluei strateegi 

ini guerue agama meengajarkan mateeri shalatseecara 

pe erlahan deengan harapan siswa dapat meengueasai mateeri 

shalat deengan baik. 

Pe ertimbangan dalam meengguenakan strateegi 

dire ect introduection  adalah anak tuenagrahita ringan 

meemiliki tingkat keesuelitan beelajar yang hampir sama 

se ehingga pe erlue meenje elaskan mateeri pe elajaran uentuek 

se eluerueh anak tuenagrahita ringan. Se elain itue, strateegi 

e ekspositori sangat eefe ektif uentuek meengajarkan konseep 
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dan ke eteerampilan uentuek anak tuengrahita ringan yang 

meemiliki keemampuean kuerang (tuenagrahita) kare ena tidak 

meenuentuet siswa uentuek be erpikir aktif dan kritis. Anak 

tuenagrahita ringan hanya dituentuet uentuek meengingat dan 

meenge erjakan se esueatue yang dapat meere eka ingat, dalam 

hal ini adalah ibadah shalat. 

Me eskipuen deengan me engguenakan strateegi direect 

instruectionini, proseespe embeelajaran tidak teerleepas dari 

masalah yang dihadapi dalam peembe elajaranPAI se epe erti 

yang dituetuerkan Ibue Darwati beerikuet ini: 

“Masalah yang dihadapi adalah keeteerbatasan 

daya tangkapnya te erbatas, jadi meereeka itue 

meemorinya tidak bisameenyimpan banyak. 

Misalnya hari ini kita ajarkan suerah al-

Fatihahbe eluem te entue be esok masih ingat al-Fatihah 

itue, dan muengkin 3 buelanke e de epan beeluem hapal 

al-Fatihah walauepuen se ering dibacakan. 

Ituelahke endalanya, jadi guerue harues bisa meenjadi 

modeel bagi me ere eka” (Wawancara tanggal 8 

Fe ebrueari 2023) 

 

Dari hasil wawancara di atas dilihat bahwa 

ke endala yang dihadapi dalam prosees be elajar teerleetak 

pada daya ingat me ere eka. Anak  tuenagrahita ringan hanya 

bisa meenyimpan sueatue informasi dalam waktue yang 

singkat dan te erbatas dan tidak mampue me enyimpan 
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informasi dalam waktue yang lama seehingga 

meenyuelitkan me ereeka dalam meengingat, me enghapal, dan 

meengolah dan meenguengkapkan keembali informasi yang 

teelah dipeelajari. Masalah ini yang meenjadi peertimbangan 

uentuek meengguenakan strate egi ini yang be erpuesat pada 

guerue kare ena keete erbatasan kognitif siswa. 

Ke emuedian masih beerdasarkan peernyataan 

wawancara di atas, oleeh seebab daya ingat jangka 

panjang anak tuenagrahita ringan yang te erbatas, maka 

uentuek meengajarkan shalat keepada anak tuenagrahita 

ringan meembuetuehkan waktue yang panjang. Hal ini 

dise ebabkan anak tuenagrahita tidak bisa meengingat se etiap 

ge erakan yang te elah dipeelajari dan dicontohkan oleeh gueru e 

dan tidak muedah meenghafal doa yang harues dibaca 

dalam shalat. Maka guerue me engajarkan shalat pada 

meere eka deengan sabar dalam waktue yang cuekuep panjang. 

Se elain daya ingat jangka panjang yang te erbatas 

teerse ebuet, anak tuenagrahita ringan juega leemah dalam 

be erpikir abstrak seehingga me ereeka meembuetuehkan 

ke egiatan yang nyata dalam prosees pe embeelajarannya. 

Pe erke embangan kognitif anak tuenagrahita ringan yang 

be erada dibeelakang anak-anak normal pada uemuemnya 
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meengakibatkan meereeka tidak mampue meenye erap, 

meene erima dan meemahami hal-hal abstrak. Anak 

tuenagrahita ringan hanya mampue me ene erima peerkara-

pe erkara yang konkrit saja yaitue mateeri yang dapat 

dicapai oleeh panca indeera meere eka. Ole eh kareena itue 

dalam meengajarkan shalat guerue meembe erikan contoh 

nyata yang bisa dilihat dan dipraktikkan siswa. 

Se edangkan dalam peembe elajaran yang be ersifat abstrak 

sangat dibatasi hanya se eke edar pe enge enalan saja deengan 

meengguenakan bahasa yang se ede erhana agar dapat 

dipahami oleeh anak tuenagrahita ringan. 

c. Me embeerikan uempan balik  

Di dasarkan dari hasil peengamatan bahwa guerue 

SLB Ne ege eri 1 Sinjai meembeerikan uempan balik beeruepa 

meembe erikan mateeri pada saat peelajaran tidak langsueng 

pada isi mateeri teetapi meembeerikan  rangsangan be eruepa 

ceerita teentang shalat sambil meempeerlihatkan gambar 

orang shalat, meembeerikan naseehat uentuek rajin 

meelaksanakan shalat, meembe erikan puejian keetika ada 

siswa yang mampue meelakuekan ge erakan shalat ataue maue 

meenuenaikan shalat lima waktue.  
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Se ebagaimana hasil wawancara deengan Ibu e 

Darwati yang me enyatakan: 

“Dikareenakan anak tuenagrahita ringan te erse ebuet 

meemiliki keeteerbatasan dalam meenye erap 

pe elajaran seehingga kami meelakuekan be ebe erapa 

cara uentuek bisa beerinteeraksi seerta dapat 

meene erima mateeri walauepuen me embuetuehkan waktue 

yang cuekuep lama se epe erti ceerita teentang shalat 

sambil meempe erlihatkan gambar orang shalat, 

meembe erikan naseehat uentuek rajin meelaksanakan 

shalat, meembeerikan puejian keetika ada siswa yang 

meempue me elakuekan ge erakan shalat ataue maue 

meenuenaikan shalat lima waktue, meembe erikan 

pe etuenjuek ge erakan shalat yang be enar ke etika 

meere eka seedang me empe eragakan ge erakan shalat” 

(Wawancara tanggal 8 Fe ebrueari 2023) 
 

Wawancara teerse ebuet meenuenjuekkan siswa 

tuenagrahita ringan meempuenyai tingkat ke eceerdasan di 

bawah rata-rata, seehingga me engakibatkan anak 

tuenagrahita ringan suelit uentuek meene erima, meemahami 

dan meengueasai pe elajaran yang dibe erikan oleeh guerue. Isi 

pe elajaran yang dibe erikan guerue harues dise esueaikan deengan 

kondisi dan keemampuean anak tuenagrahita ringan. Gueru e 

harues me emilih dan meenyampaikan peelajaran yang se esueai 

de engan anak tuenagrahita dan keebuetuehannya se ehingga 

tidak peerlue meemaksa meere eka uentuek dapat meengueasai 
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sueatue kompeete ensi deengan waktue yang singkat. Oleeh 

kareena itue, uentuek me embantue anak tuenagrahita agar dapat 

meemahami dan meengueasai sueatue kompeete ensi yang 

diharapkan guerue se elalue me encoba beerbagai cara ataue 

strateegi yang cocok dan dise enangi anak tuenagrahita. 

Se elain itue, guerue harues mampue me enciptakan sueasana 

ke elas yang dapat meenghibuer uentuek meempe ermuedah anak 

tuenagrahita dalam meelaksanakan peembe elajaran dan 

meencapai tuejuean yang diinginkan. 

Uentuek hasil beelajar peese erat didik tuenagrahita 

ringan tingkat SD di SLB Ne ege eri 1 Sinjai yang 

be erjuemlah lima orang te ergolong se edang se ebagaimana 

hasil peeneelitian yang pe ene eliti peerole eh dimana rata-rata 

pe ese erta didik meendapatkan nilai 74 hinga nilai 77 yang 

be erarti hasil keegiatan beelajar mata peelajaran PAI suedah 

teergolong cuekuep me emueaskan kareena standard pe enilaian 

guerue uentuek pe ese erta didik di SLB Ne ege eri 1 Sinjai yaitue 

≥74. Pe enilaian guerue PAI SLB Ne ege eri 1 Sinjai uentuek 

pe ese erat didik tuenagrahita ringan dapat dilihat pada tabeel 

4.6. 
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Hasil wawancara deengan ke epala SLB ne ege eri 1 

Sinjai yang me eruepakan informan 1 dari pe ene elitian ini 

meenje elaskan bahwa: 

“Dari seetiap keegiatan beelajar me engajar 

be erlangsueng pasti kondisi peese erta didik pasti 

kuerang stabil, kuerang fokues se ehingga bisa 

dikatakan tidak bisa meelakuekan aktivitas be elajar 

de engan baik”(Wawancara tanggal 12 Fe ebrueari 

2023). 
 

Ke emuedian guerue PAI SLB Ne ege eri 1 yaitue Ibue Siti 

Rabiah yang  me eruepakan informan 2, meenje elaskan 

bahwa  

“Nilai yang dibe erikan teentue meeruepakan hasil 

e evalueasi dari apa yang teelah dilakuekan oleeh 

pe ese erta didik dalam peembe elajaran, seelama ini 

cuekuep baik hasil beelajarnya”. (Wawancara 

tanggal 8 Fe ebrueari 2023) 
 

De emikian puela informasi dari guerue PAI SLB 

Ne ege eri 1 lainnya yaitue Ibue Darwati yang  me eruepakan 

informan 3, meenjeelaskan bahwa “Pe encapaian nilai ada 

yang me eningkat ada puela pe ese erta didik yang buetueh 

waktue uentuek bisa meeningkat”. (Wawancara tanggal 8 

Fe ebrueari 2023). 

Jadi dari keetiga informasi teerse ebuet dapat 

dikatakan bahwa peencapaian nilai uentuek anak 
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tuenagrahita ringan meembuetuehkan waktue yang cuekuep 

lama uentuek guerue meembe erikan nilai kareena 

meere eka/pe ese erta didik tidak sama dalam me ereespon se emuea 

ke egiatan beelajar teeruema dalam peenghafalan doa shalat, 

namuen harapan para guerue dan keepala SLB Ne ege eri 1 

Sinjai teerse ebuet pe encapaian nilai akhir bisa meencapai di 

atas dari nilai standar peenilaian yaitue ≥74.  

Hal te erse ebuet se esueai deengan hasil pe ene elitian yang 

dilakuekan oleeh Tika Anjariani (2023), yang 

meenge emuekakan bahwa Pe embeelajaran PAI anak 

tuenagrahita teentue tidak muedah dan meembuetuehkan 

banyak uesaha. Peermasalahan meendasar dalam 

pe embeelajaran PAI yaitue adanya mate eri yang sifatnya 

abstrak dan hafalan beeruepa ayat, suerat, atauepuen doa. 

Suelitnya me engajarkan mateeri abstrak kareena 

meembuetuehkan peemikiran, tidak dapat dicontohkan 

se ecara langsueng, namuen dapat dirasakan. Contoh mateeri 

abstrak yaitue te entang iman. 

d. Me elatih keete erampilan 

Di dalam meelatih keete erampilan anaktuenagrahita 

ringan masih sangat suelit kareena adanya keete erbatasan 

yang dimilikinya de emikian puela guerue PAI masih sangat 
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ke esuelitan uentuek bisa meembe erikan latihan se ecara teerues 

meene erues ke epadaanak tuenagrahita kareena masing-masing 

anak didik teerse ebuet meemiliki keete erbatasan yang 

be erbeeda-be eda. 

Dalam peembeelajaran PAI, khuesuesnya di ke elas 

SD, mateeri peembeelajaran leebih diteekankan pada 

meengaji, sholat, akhlak, dan mateeri-mateeri dasar agama 

se epe erti ruekuen iman dan ruekuen Islam. Dalam 

meembe erikan mateeri PAI, guerue PAI tidak meengacue pada 

kompeete ensi inti-kompeeteensi dasar yang ada, namuen 

dilakuekan se ecara spontan 

Hasil wawancara deengan ke epala SLB ne ege eri 1 

Sinjai yang me eruepakan informan 1 dari pe ene elitian ini 

meenje elaskan bahwa: 

“Kita arahkan guerue uentuek bisa leebih meembe erikan 

contoh deengan ge erakan dan sabar meenghadapi 

pe ese erta didik tuenagrahita kareena masing-masing 

meere eka beerbeeda dalam me erspon 

guerue”(Wawancara tanggal 12 Fe ebrueari 2023). 
 

Ke emuedian guerue PAI SLB Ne ege eri 1 yaitue Ibue Siti 

Rabiah yang  me eruepakan informan 2, meenje elaskan 

bahwa: “Kita contohkan muelai dari wuedhue, ge erakan 
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shalat seerta doa shalat”. (Wawancara tanggal 8 Fe ebrueari 

2023) 

De emikian puela informasi dari guerue PAI SLB 

Ne ege eri 1 lainnya yaitue Ibue Darwati yang  me eruepakan 

informan 3, meenjeelaskan bahwa “meencontohkan keepada 

anak tuenagrahita ringan muelai dari wuedhue, ge erakan 

shalat seerta doa shalat”. (Wawancara tanggal 8 Fe ebrueari 

2023). 

Dari hasil peengamatan dan wawancara te erse ebuet 

maka dapat dikatakan bahwa anak tuenagrahita ringan 

meemuetuehkan waktue yang cuekuep lama agar bisa teerlatih 

dalam hasil peembe elajaran shalat dan doa shalat, dan 

guerue PAI puen me eme erluekan banyak cara dalam 

meengatasi peermasalahan atas keeteerbatasan anak 

tuenagrahita ringan deengan me embe erikan contoh teerues 

meene erues ke epada anak tuenagrahita ringan.  

 

 

 

 

 



116 

 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan 

Strategi Pembelajaran Direct Instruction Pada Mata 

Pelajaran PAI Terhadap Anak Tunagrahita Ringan 

Di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten 

Sinjai 

a. Faktor Pe enduekueng  

1) Pe engguenaan Me edia Pe embeelajaran Teerse edia 

Dari hasil peene elitian yang dilakuekan dan 

be erdasarkan hasil wawancara deengan guerue PAI 

SLB Ne ege eri 1 Sinjai bahwa de engan ke ete erse ediaan 

meedia pmbeelajaran shalat seepe erti gambar orang 

shalat bisa meemuedahkan guerue dalam 

meembe erikan gambaran keepada anak tuenagrahita 

ringan, hanya saja keete erse ediaan meedia 

pe embeelajaran teerse ebuet masih kuerang.  

2) Ke erjasama Guerue yang Tinggi  

Be erdasarkan hasil peene elitian yang dilakuekan 

bahwa tingkat keerjasama guerue di SLB Ne ege eri 1 

Sinjai dikateegorikan se ebagai ke erjasama yang 

baik. Hal itue dilihat dari keesiapan guerue lain 

meembantue guerue PAI ke etika meenyiapkan anak 

tuenagrahita ringan uentuek beelajar di keelas.   
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b. Faktor pe enghambat  

1) Ke ete erbatasananak tuenagrahita ringandalam 

meengingat pe elajaran ataue informasi 

Ke ete erbatasan yang dimiliki oleeh anak 

tuenagrahita ringan adalah 

ke eteerbatasankeemampuean be erpikir, se ehingga 

tidak dipuengkiri lagi jika meere ekameengalami 

ke esuelitan dalam beelajar, khuesuesnya di bidang 

akadeemik.Masalah yang dirasakan meere eka yang 

kaitannya de engan prose es be elajarmeengajar di 

antaranya keesuelitan meenangkap pe elajaran, 

ke esuelitan dalambeelajar yang baik, se erta daya 

ingat yang le emah. Hal ini se epe erti 

yangdiuengkapkan ole eh guerue agama  

“Ke endala dalam beelajar PAI adalah 

masalahkeemampuean anak tuenagrahita ringan 

dalam meengingat pe elajaran, keemampuean 

anak tuenagrahita ringan beerbe eda deengan 

siswa normal” (Wawancara tanggal 8 

Fe ebrueari 2023) 
 

Dalam wawancara teerse ebuet bisa dikeetahuei 

bahwa anak tuenagrahita ringan tidak bisa 

meengingat pe elajaran yang te elah diajarkan uentuek 
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jangka waktue yang panjang. Me ere eka hanya 

mampue me engingat informasi dan pe elajaran 

hanya uentuek waktue yang singkat se ehingga gueru e 

harues me enguelang-uelang pe elajaran yang sama 

dalam waktue yang cuekuep lama. Seebagai contoh 

adalah dalam meengajarkan doa ataue bacaan 

shalat yang se ede erhana guerue me embuetuehkan 

waktue beerbuelan-buelan. Seehingga guerue me eminta 

meere eka uentuek me enghapal doa ataue bacaan 

teerse ebuet di ruemah deengan bantuean orang tuea 

agar le ebih meenghe emat waktue. 

2) Ke ete erbatasan keemampuean beerbahasa anak 

tuenagrahita ringan 

De engan adanya ke ete erbatasan anak 

tuenagrahita dalam beerbicara dan 

meenguecapkankata-kata meenjadi hambatan 

dalam beerkomuenikasi yang be ersifat 

e eduekatifantarsiswa dan antara siswa de engan 

guerue. Dalam pe embeelajaran shalat,hambatan 

se ering muencuel dari hapalan bacaan shalat yang 

tidak pasdeengan bacaan yang se eme estinya. Hal 

ini diseebabkan oleeh ke ekakuean lidahseehingga 
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anak tuenagrahita yang tidak mampue 

meenguecapkan kata-kata deengan baik.Hal lain 

yang meenghambat peembeelajaran adalah tidak 

mampuenyame enyimpan informasi yang didapat 

dalam peembe elajaran dalam waktue yanglama 

meembueat anak tuenagrahita seering luepa pada 

pe elajaran yang suedah dipe elajari.Deengan be egitu e 

pe engajaran shalat uentuek anak tuenagrahita 

meembuetuehkan waktue yang lama. 

3) Kuerangnya ke edisplinan anak tuenagrahita dalam 

masuek se ekolah 

Dari hasil peengalaman peene eliti ada beebe erapa 

anak tuenagrahita yang te erlambat masuek se ekolah 

pada pagi hari seehingga guerue me eneeguer de engan 

leembuet orang tueayang me engantar anak 

tuenagrahita yang te erlambat itue. De engan 

ke eteerlambatan itue anak tuenagrahitateerse ebuet 

ke ehilangan beebeerapa meenit waktue peelajaran di 

ke elas danmeembueatnya ke etinggalan peelajaran.  

Me enueruet keeteerangan dari gueruePAI siswa 

yang te erlambat teerse ebuet, keete erlambatan itue 

dise ebabkan oleeh siswayang me embeerontak saat 
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dibanguenkan dari tiduer dan me embuetuehkan 

waktue yang luemayan lama uentuek meembuejueknya. 

Me emang suedah me eruepakankarakteer anak 

tuenagrahita meeskipuen suedah me emasueki uesia 

re emaja namuenpeerke embangan meental meere eka 

be erada di bawah peerkeembangan uesia normal. 

4) Tidak adanya guerue pe endamping 

Salah satue hambatan dalam prosees be elajar 

meengajar yang dirasakan guerueagama adalah 

tidak adanya guerue bantue yang be ertuegas 

meendampingi gueruebidang stuedi dalam 

meelaksakan keegiatan meengajar. Meengajar 

anaktuenagrahita di keelas tidaklah seelalue muedah 

kareena meere eka suekar uentuekmeemuesatkan 

pe erhatian dan konseentrasi meere eka teerhadap gueru e 

dan peelajaranseerta muedah teerpeengarueh oleeh 

gangguean teemannya. Kare ena itue kondisike elas 

akan meenjadi ricueh se ehingga akan meengganggu e 

ke eteertibanpeembeelajaran dan akan meembueang 

banyak waktue uentuek meene enangkanme ereeka dan 

meenge embalikan keeteertiban keelas. Maka de engan 

ini waktue yangdiguenakan uentuek beelajar me enjadi 
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se emakin seedikit. Meengajar, meene ertibkandan 

meengamankan keelas dilakuekan oleeh satue orang 

guerue bidang stuedise ehingga me enjadi tidak eefe ektif. 

Ole eh kareena itue peembe elajaran akanseemakin baik 

jika dibantue oleeh guerue pe endamping yang 

be ertuegas me ene ertibkan siswa seelama guerue bidang 

stuedi meengajar. 

 

3. Solusi Mengatasi Faktor Penghambat Penerapan 

Strategi Pembelajaran Direct Instruction pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Anak 

Tunagrahita Ringan di Sekolah Dasar Luar Biasa 

Negeri 1 Kabupaten Sinjai 

Uentuek meengatasi be erbagai peermasalahan yang 

timbuel dalam diri anak tuenagrahita ringan se endiri ataue 

dari faktor luear, teelah dilakuekan beebe erapa uepaya uentuek 

meeminimalisir hal teerse ebuet, adapuen ke emuengkinan 

pe emeecahan masalah antara lain: 

a. Soluesi pada anak tuenagrahita ringan 

Ke endala anak tuenagrahita ringan yang me endasar 

yaitue suekar dalam meemahami mateeri dan muedah 

luepa deengan apa yang suedah dite erangan oleeh guerue, 

se ehingga pe endidik harues beeruepaya meengatasi 
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probleem teerse ebuet de engan me enciptakan lingkuengan 

be elajar yang konduesif dan me enye enangkan. De engan 

meene erapkan meetodee pe embe elajaran yang 

meenye enangkan se epe erti direect instruection pada mata 

pe elajaran peendidikan agama islam teerhadap anak 

tuenagrahita ringan bisa meembeerikan sueasana beelajar 

yang tidak meene ekan peese erta didik deengan 

ke eteerbatasannya. 

Hal ini se epe erti yang diuengkapkan ole eh gueru e 

agama  

“Kalaue peelajaran PAI itue banyak meenghafal jadi 

anak tuenagrahita ringan juega ke esuelitan uentuek 

ceepat meenghafal, tuenagrahita ringan ke ebanyakan 

tidak lancar bicara jadi keetika kami meembe erikan 

tuegas hafalan teentuenya kami suedah paham kalaue 

meere eka deengan ke eteerbatasan yang dimilikinya 

teetap maue be eruesaha uentuek bisa meenghafal doa 

shalat” (Wawancara tanggal 8 Fe ebrueari 2023) 
 

De engan ini pe eneeliti meembeerikan beebe erapa saran 

yang dapat dilakuekan dalam meengatasi probleem dari 

pe ese erta didik seendiri yaitue de engan me embeerikan 

re eward, hal ini dapat dilakuekan guerue saat prosees 

pe embeelajaran beerlangsueng se ebagai be entuek apreesiasi 

ke epada peese erta didik yang be erani meenjawab 
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walauepuen salah, seehingga dapat meemancing anak 

tuenagrahita ringan lain uentuek ikuet aktif. Pe embeerian 

re eward ini bisa beeruepa teepuek tangan ataue puejian 

yang dibe erika oleeh guerue ke e anak tuenagrahita ringan 

teerse ebuet bisa juega be eruepa barang ataue makanan 

se ebagai hadiah. Tuejueannya adalah uentuek meembantue 

orang me enge embangkan se emangat yang le ebih beesar 

uentuek beelajar. Cara lain uentuek meembantue siswa 

be elajar adalah deengan me enyuerueh me ere eka be elajar di 

luear keelas, misalnya di muesala. Sueasana ini akan 

meembantue me ereeka meenye erap mateeri leebih e efeektif. 

b. Soluesi Pe endidik 

Be erdasarkan hasil pe eneelitian teerlihat bahwa 

teerdapat beebeerapa peermasalahan pada peendidik PAI 

di SLB Ne ege eri 1 Sinjai. Diantaranya ke ekuerangan 

guerue. Se ekolah meelakuekan beerbagai uepaya uentuek 

meengatasi masalah keekuerangan guerue, antara lain 

de engan me emaksimalkan poteensi se eluerueh guerue dan 

meenciptakan buedaya saling me embantue. SD SLB 

Ne ege eri 1 Sinjaibeeluem meengadakan guerue dampingan 

yang be erasal dari guerue mata peelajaran teerteentue. 

Adapuen fuengsi guerue pe endamping adalah uentuek 
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meembantue guerue mapeel uetama uentuek meengondisikan 

pe ese erta didik tuena grahita di dalam keelas. Pe eran gueru e 

pe endamping sangat meembantue jalannya prose es 

pe embeelajaran, seehingga guerue mape el dapat leebih 

fokues me enyampaikan mateeri. 

Hal ini se epe erti yang diuengkapkan ole eh gueru e 

agama yaitue: “Kami meembuetuehkan teenaga 

pe endamping ataue guerue guerue spe esialis uentuek 

meenangani anak tuenagrahita ringan yang me emiliki 

pe erbeedaan se ecara fisik dan meental” (Wawancara 

tanggal 8 Fe ebrueari 2023) 

Masalah yang teerkait deengan kuerangnya variasi 

dalam peengguenaan meetode e oleeh guerue se epe erti 

ceeramah dan deemonstrasi, yang se ering me embueat 

siswa tidak beerge erak dan meere eka yang 

pe emahamannya suedah re endah bahkan leebih bueruek, 

teelah didokuemeentasikan deengan baik. Soluesinya 

adalah deengan me engguenakan me etodee yang me enarik 

dalam meengajar, seehingga anak tuenagrahita ringan 

muedah paham apa yang guerue bicarakan, dan 

meengadakan pe elatihan uentuek guerue. 
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C. Pembahasan  

1. PenerapanStrategi PembelajaranDirect Instruction 

Pada Mata Pelajaran PAI  Terhadap Anak 

Tunagrahita Ringan di Sekolah Dasar Luar Biasa 

Negeri 1 Kabupaten Sinjai. 

Tidak seepe erti prosees pe embe elajaran agama Islam 

pada anak normal, pada anak tuenagrahita ringan 

pe embeelajaran agama Islam disajikan de engan le ebih 

variatif baik dalam peemilihan dan peengguenaanstrateegi 

pe embeelajaran yang diguenakan ole eh guerue teerse ebuet. 

De engan tuejuean agar para anak tuenagrahita dapat 

meenangkap dan meemahami mateeri yang disampaikan 

de engan baik. Di dalam meembeerikan mateeri peelajaran 

agama Islam uentuek anak tuenagrahita tidaklah sama 

se epe erti siswa normal lainnya. Me ere eka dipeerke enalkan 

agama Islam de engan le ebih ringkas juega se ede erhana dan 

tidak meenye eluerueh atauepuen se ecara deetail, hanya dasar-

dasar saja dan juega mateeri-mateeri yang beersangkuetan 

de engan ke ehiduepan seehari-hari. 

Me enge enai hal itue, pe ene eliti akan meengueraikan 

strateegi pe embeelajarandeengan Me etode e direect 

instruection:Meeningkatkan ke epeercayaan diri, Me emotivasi 
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uentuek beerpreestasi,Me embeerikan uempan balik,Meelatih 

ke eteerampilan 

a. Me eningkatkan keepe ercayaan diri  

Di dasar atas peene elitian yang dilakuekan 

bahwa tingkat keepe ercayaan diri anak tuenagrahita 

ringan SLB Ne ege eri 1 Sinjai pada mata peelajaran PAI 

nampak kuerang, hal itue di dasarkan dari peenilaian 

guerue PAI dari masing-masing anak tuenagrahita 

ringan. 

b. Me emotivasi uentuek be erpre estasi 

Dari hasil peengamatan pe eneeliti, deengan 

meelihat keeadaan anak tuenagrahita guerue le ebihseering 

meengguenakan strate egi pe embe elajaran eekspositori dan 

konteekstueal. Dalampeelaksanaan peembeelajaran PAI 

de engan mateeri shalat di SLB Ne ege eri 1 Sinjai, 

pe embeelajaran yang dilakuekan meeneekankan prosees 

pe enyampaianmateeri se ecara ve erbal dari guerue ke epada 

se eke elompok anak tuenagrahita ringan deengan deengan 

maksuedsiswa dapat meengueasai mateeri pe elajaran 

se ecara optimal meelaluei strateegi ini guerue agama 

meengajarkan mateeri shalat seecara peerlahan deengan 
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harapan anak tuengrahita dapat meengueasai mateeri 

shalat deengan baik. 

Pe ertimbangan dalam meengguenakan strate egi 

dire ect instruection  adalah anak tuenagrahita ringan 

meemiliki tingkat keesuelitan beelajar yang hampir sama 

se ehingga pe erlue meenje elaskan mateeri pe elajaran uentuek 

se eluerueh anak tuenagrahita ringan. Se elain itue, strateegi 

e ekspositori sangat eefe ektif uentuek meengajarkan konseep 

dan keete erampilan uentuek anak tuenagrahita ringan 

yang me emiliki keemampuean kuerang (tuenagrahita 

ringan) kareena tidak meenuentuet anak tuenagrahita 

uentuek be erpikir aktif dan kritis. Anak  tuenagrahita 

ringan hanya dituentuet uentuek meengingat dan 

meenge erjakan seesueatue yang dapat meere eka ingat, 

dalam hal ini adalah ibadah shalat. 

c. Me embeerikan uempan balik  

Di dasarkan dari hasil peengamatan bahwa 

guerue SLB Ne ege eri 1 Sinjai meembeerikan uempan balik 

be eruepa meembeerikan mateeri pada saat peelajaran tidak 

langsueng pada isi mateeri teetapi me embeerikan  

rangsangan beeruepa ceerita teentang shalat sambil 

meempe erlihatkan gambar orang shalat, me embeerikan 
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nase ehat uentuek rajin meelaksanakan shalat, 

meembe erikan puejian keetika ada anak tuenagrahita 

yang me empue me elakuekan ge erakan shalat ataue maue 

meenuenaikan shalat lima waktue.  

d. Me elatih keete erampilan 

  Di dalam meelatih keete erampilan anaktuenagrahita 

ringan masih sangat suelit kareena adanya 

ke eteerbatasan yang dimilikinya de emikian puela gueru e 

PAI masih sangat keesuelitan uentuek bisa me embeerikan 

latihan seecara teerues meene erues keepada anak 

tuenagrahita ringan kareena masing-masing anak 

didik teerse ebuet meemiliki keete erbatasan yang be erbe eda-

be eda. 

2. Faktor Pendukung dan PenghambatPenerapan 

Strategi Pembelajaran Direct Instructionpada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Anak 

Tunagrahita Ringan di Sekolah Dasar Luar 

BiasaNegeri 1 Kabupaten Sinjai 

Adapuen faktor pe enduekueng strate egi guerue dalam 

meeningkatkan peemahaman anak tuenagrahita ringan 

meelaluei strateegi pe embeelajaran langsueng (Dire ect 

Instruection) yaitue adanya lingkuengan yang konduesif, 
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adanya sarana dan prasarana, adanya bahan ajar 

pe embeelajaran, dan adanya me edia peembe elajaran yang 

teerse edia di Seekolah Luear Biasa Ne ege eri 1 

Sinjai.Seedangkan faktor peenghambat dalam strateegi 

pe embeelajaran direect instruection guerue Pe endidikan Agama 

Islam pada anak tuenagrahita ringan di Se ekolah Dasar 

Lu ear Biasa Kabuepateen Sinjai yaitue Ke ete erbatasan anak 

tuenagrahita ringan dalam meengingat pe elajaran ataue 

informasi, keete erbatasan keemampuean beerbahasa anak 

tuenagrahita, kuerangnya ke edisplinan anak tuenagrahita 

dalam masuek se ekolah, tidak adanya guerue pe endamping. 

3. Solusi Mengatasi Faktor Penghambat Penerapan 

Strategi Pembelajaran Direct Instruction pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Anak 

Tunagrahita Ringan di Sekolah Dasar Luar Biasa 

Negeri 1 Kabupaten Sinjai 

Be erdasarkan hasil peene elitian bahwa soluesi 

meengatasi faktor peenghambat strateegi peembeelajaran 

dire ect instruection pada anak tuenagrahita ringan di 

Se ekolah Dasar Luear Biasa Kabuepateen Sinjai adalah guerue 

harues bisa me elakuekan banyak pe ende ekatan se ecara sosial 

dan e emosional keepada anak tuenagrahita ringan kare ena 
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de engan pe endeekatan teerse ebuet guerue bisa meene emuekan sueatue 

strateegi me etode e yang sangat be ermanafaat guena 

meengatasi masalah peembeelajaran pada anak tuenagrahita 

ringan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Se eteelah meelakuekan analisis teerhadap data yang 

dipeerole eh ataue digali dari lapangan, be erikuetnya dapat 

disimpuelkan se ebagai beerikuet: 

1. Pe ene erapan strateegi pe embeelajaran direect Instruection pada 

mata peelajaran Peendidikan Agama Islam teerhadap anak 

tuenagrahita ringan di Seekolah Dasar Luear Biasa Ne ege eri 

1 Kabuepate en Sinjai.Di dalam meembe erikan mateeri 

pe elajaran agama Islam uentuek anak tuenagrahita ringan 

tidaklah sama seepeerti siswa normal lainnya. Me ere eka 

dipeerke enalkan agama Islam deengan le ebih ringkas juega 

se ede erhana dan tidak meenye eluerueh atauepuen se ecara deetail, 

hanya dasar-dasar saja dan juega mateeri-mateeri yang 

be ersangkuetan deengan ke ehiduepan seehari-hari.Meenge enai 

hal itue, pe eneeliti akan meengueraikan strateegi 

pe embeelajarandeengan Me etode e dire ect instruection: 

Me eningkatkan keepeercayaan diri, Meemotivasi uentuek 

be erpreestasi, Me embeerikan uempan balik, Meelatih 

ke eteerampilan. 
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2. Faktor pe enduekueng pe ene erapan strateegi pe embe elajaran direect 

instruection pada mata peelajaran Peendidikan Agama 

Islam te erhadap anak tuenagrahita ringan yaitue adanya 

lingkuengan yang konduesif, adanya sarana dan prasarana, 

adanya bahan ajar peembeelajaran, dan adanya me edia 

pe embeelajaran yang te erse edia di Seekolah Luear Biasa 

Ne ege eri 1 Sinjai. Seedangkan faktorpeenghambat dalam 

pe eneerapan strateegi pe embe elajaran direect instruectionpada 

mata peelajaran Peendidikan Agama Islam teerhadap anak 

tuenagrahita ringan di Seekolah Dasar Luear Biasa Ne ege eri 

1 Kabuepate en Sinjai yaitue, keeteerbatasan siswa dalam 

meengingat pe elajaran ataue informasi, ke eteerbatasan 

ke emampuean beerbahasa siswa, kuerangnya keedisplinan 

siswa dalam masuek seekolah, Tidak adanya gueru e 

pe endamping 

3. Soluesi meengatasi faktor peenghambat peene erapan strateegi 

pe embeelajaran direect instruection pada mata peelajaran 

Pe endidikan Agama Islam te erhadap anak tuenagrahita 

ringan di Seekolah Dasar Luear Biasa Ne ege eri 1 Kabuepateen 

Sinjai adalah guerue harues bisa meelakuekan banyak 

pe endeekatan se ecara sosial dan e emosional ke epada anak 

tuenagrahita kareena deengan pe ende ekatan teerse ebuet gueru e 
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bisa meene emuekan sueatue strate egi me etode e yang sangat 

be ermanafaat guena meengatasi masalah peembe elajaran 

pada anak tuenagrahita. 

B. Implikasi Penelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan beebeerapa implikasi 

dari hasil peene elitian yang te elah dilakuekan.  

1. Se ekolah seebagai leembaga peendidikan formal meemiliki 

makna peenting bagi pe embinaan nilai-nilai keeagamaan 

siswa tuenagrahita kareena meereeka meemiliki poteensi dapat 

dikeembangkan se ehingga diharapkan meenjadi manuesia 

yang dapat beertangguengjawab teerhadap pribadi, 

masyarakat, bangsa, ne egara, dan teemtama ke epada Tuehan 

Yang Maha Kueasa, se erta dapat hiduep mandiri.  

2. Pihak se ekolah dan guerue dapat me enge embangkan pote ensi 

ke eagamaan siswa meelaluei peembinaan dan bimbingan, 

mampue meembe entuek manuesia mandiri.  

3. Uentuek me emandirikan anak tuenagrahita ringan dalam 

meelakuekan ibadah, meere eka harues dibe erikan pe enge etahuean 

dan keete erampilan teentang tata cara, keeteentuean, dan hal-

hal yang dipe erluekan saat meelaksanakan ibadah teerse ebuet 

agar meere eka dapat meelakuekannya se endiri tanpa bantuean 

orang lain dan tidak teergantueng ke epada orang lain. 
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C. Saran  

1. Uentuek SLB Ne ege eri 1 Sinjai  

a. Me eningkatkan kuealitas peersonal dalam meemajuekan 

se ekolah deengan manajeemeen yang baik 

b. Me enambah staf peengajar se ebagai guerue pe endamping 

uentuek bisa meembantue guerue bidang stuedi saat 

meengajar di ke elas 

c. Me eningkatkan kuealitas guerue uentuek meenge etahuei 

poteensi anak tuenagrahita. 

2. Orang Tuea Anak Tuenagrahita Ringan  

a. Orang tuea disarankan dapat meendampingi dan 

meembimbing anaknyauentuek beelajar dan meelakuekan 

ibadah di ruemah se erta meemonitorteerlaksananya 

pe engamalan agama Islam yang baik bagi anaknya. 

b. Me enjalin keerja sama yang le ebih baik lagi de engan 

pihak se ekolah agartuejuean peendidikan agama Islam 

dapat dicapai deengan baik. 

c. Me embantue anaknya agar leebih disiplin dalam 

meematuehi ke edisiplinan dan peeratueran di se ekolah. 

Contohnya yaitue me embantue anak tuenagrahita agar 

tidak teerlambat datang ke e se ekolah. 
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Lampiran 1. Pe edoman Wawancara  
Variabel Indikator Informan 

Pe ene erapan 

Strateegi 

Pe embeelajaran 

Dire ect Instruection 

Guerue Pe endidikan 

Agama Islam 

1. Strateegi 

pe embeelajaran 

langsueng 

 

Ke epala 

se ekolah, guerue 

PAI 2. Nilai preestasi 

pe elajaran PAI 

3. Pe enge enalan shalat 

Faktor pe enduekueng 

dan faktor 

pe enghambat 

1. Faktor pe enduekueng 

(Faktor Inte ernal, 

faktor eekste ernal) 

Guerue PAI 

2. Faktor 

pe enghambat 

(Faktor Inte ernal, 

faktor eekste ernal) 

Soluesi faktor 

pe enghambat 

1. Faktor Inte ernal Guerue PAI 

2. Faktor e ekste ernal 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara  

 

A. Pe ene erapan Strateegi Pe embe elajaran Direect Instruection Guerue 

Pe endidikan Agama Islam 

Peeneeliti : Apa saja yang ibue lakuekan dalam keegiatan Strateegi 

peembeelajaran langsueng? 

Informan 1 : Peelaksanaan prosees peembeelajaran peerlue dilakuekan 

beerdasarkan proseeduer peembeelajaran yang teelah 

dikeembangkan. Maka salah satue keemampuean yang 

harues dimiliki oleeh guerue adalah mampue meemahami 

dan meelaksanakan proseeduer peembeelajaran dalam 

peembeelajaran keelompok, individueal mauepuen klasikal 

Informan 2 : Prinsip yang paling uetama adalah keesabaran, 

peengeertian teerhadap keemampuean dan keekuerangan 

anak, dan meenganggap meereeka seepeerti anak seendiri. 

Kareena kasih sayang adalah hal paling meereeka 

buetuehkan dan ingin rasakan 

Informan 3 : Seebeenarnya uentuek strateegi peembeelajaran langsueng, 

tidak langsueng, peembeelajaran inteeraktif dan 

peembeelajaran meelaluei peengalaman itue seemuea kadang 

kita teerapkan hampir diseetiap ada jam peelajaran PAI, 

dan itue puen teergantueng dari mood dan kondisi siswa 

kareena seekalai lagi SLB beeda deengan seekolah uemuem, 

meermeeka meemiliki keemampuean inteeleektueal di bawah 

rata-rata anak normal baik dari seegi akadeemik mapuen 

dari seegi inteeraksi sosial 

Peeneeliti : Bagaimana deengan nilai preestasi beelajar peeseerta didik 

deengan peeneerapan Strateegi Peembeelajaran Direect 

Instruection Guerue Peendidikan Agama Islam? 

Informan 1 : Dari seetiap keegiatan beelajar meengajar beerlangsueng 

pasti kondisi anak tuenagrahita ringan pasti kuerang 
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stabil, kuerang fokues seehingga bisa dikatakan tidak 

bisa meelakuekan aktivitas beelajar deengan baik 

Informan 2 : Nilai yang dibeerikan teentue meeruepakan hasil eevalueasi 

dari apa yang teelah dilakuekan oleeh anak tuenagrahita 

ringan dalam peembeelajaran, seelama ini cuekuep baik 

hasil beelajarnya. 

Informan 3 : Peencapaian nilai ada yang meeningkat ada puela anak 

tuenagrahita ringan yang buetueh waktue uentuek bisa 

meeningkat  

Peeneeliti : Bagaimana cara ibue dalam meengajarkan tata cara 

shalat seerta doa-doa dalam shalat keepada anak 

tuenagrahita ringan? 

Informan 1 : Kita arahkan guerue uentuek bisa leebih meembeerikan 

contoh deengan geerakan dan sabar meenghadapi anak 

tuenagrahita ringan kareena masing-masing meereeka 

beerbeeda dalam meerspon guerue 

Informan 2 : Kita contohkan muelai dari wuedhue, geerakan shalat 

seerta doa shalat 

Informan 3 : Meencontohkan keepada anak tuenagrahita ringan  muelai 

dari wuedhue, geerakan shalat seerta doa shalat 

B. Faktor pe enduekueng dan faktor pe enghambat 

Pe ene eliti : Me enueruet ibue adakah faktor peenduekueng 

se ecara inteernal dan eeksteernal peene erapan 

Strateegi Pe embe elajaran Direect Instruection 

Guerue Pe endidikan Agama Islam? Jika ada 

jeelaskan ! 

Informan : Se ecara inteernal se emuea guerue disini saling 
meembantue be egitue juega sarana dan 

prasarana suedah bisa dikatakan suedah 

cuekuep, uentuek e ekste ernal orangtuea anak 

tuenagrahita ringan juega tueruet me embantue 

dimana meereeka se ering kami ajak uentuek 
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meendiskuesikan peerke embangan anak meereeka 

di se ekolah dan diruemah 

Pe ene eliti : Me enueruet ibue adakah faktor peenghambat 

se ecara eekste ernal dan eekste ernal peene erapan 

Strateegi Pe embe elajaran Direect Instruection 

Guerue Pe endidikan Agama Islam? Jika ada 

jeelaskan! 

Informan : Kalaue pe enghambat se ecara inteernal saya rasa 

tingkat ke esabaran kita beenar-be enar diueji 

kareena meenghadapi anak tuenagrahita ringan 

cuekuep beerbe eda deengan pe ese erta didik 

normal, uentuek se ecara eeksteernal muengkin 

baiknya se ekolah dan peemeerintah bisa 

meere ekruet peembina khuesues ataue guerue 

pe enamping khuesues bagi tuenagrahita kareena 

kami disini masih sangat meembuetuehkan 

teenaga guerue spe esialis uentuek meenangani 

anak tuenagrahita ringan yang me emiliki 

pe erbeedaan seecara fisik dan meental. 

C. Soluesi faktor peenghambat 

Pe ene eliti : Bagaimana cara ibue me egatasi masalah faktor 

pe enghambat seecara inteernal dalam peene erapan 

Strateegi Pe embe elajaran Direect Instruection 

Guerue Pe endidikan Agama Islam  pada anak 

tuenagrahita ringan? Jika ada jeelaskan ! 

Informan : Kalaue pe elajaran PAI itue banyak me enghafal 

jadi anak tuenagrahita ringan juega ke esuelitan 

uentuek ceepat meenghafal, anak tuenagrahita 

ringan ke ebanyakan tidak lancar bicara jadi 

ke etika kami meembeerikan tuegas hafalan 

teentuenya kami suedah paham kalaue meere eka 

de engan ke eteerbatasan yang dimilikinya te etap 
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maue be eruesaha uentuek bisa meenghafal doa 

shalat. 

Pe ene eliti : Bagaimana cara ibue me egatasi masalah faktor 

pe enghambat seecara eeksteernal dalam 

pe eneerapan Strateegi Pe embe elajaran Dire ect 

Instruection Guerue Pe endidikan Agama Islam  

pada anak tuenagrahita ringan? Jika ada 

jeelaskan ! 

Informan : - Tidak ada keendala yang be erat. Hanya 

saja anak tuenagrahita ringan kuerang 

lancar dalam beerbicara. Jadi 

meenguecapkan bacaan-bacaan shalat itue 

tidak jeelas dan tidak fasih. Meengaji puen 

be egitue, uecapannya tidak jeelas teerde engar. 

Jadi kami guerue juega harues bisa 

meemhamai keeadaan teerse ebuet.  

- Kami me embuetuehkan teenaga 

pe endamping ataue guerue guerue spe esialis 

uentuek meenangani anak tuenagrahita ringan 

yang me emiliki peerbe edaan seecara fisik dan 

meental  
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Lampiran 3.Le embar Hasil Obse ervasi 

Lambar Observasi 

Nama  :  

Variabel  Deskriptif Catatan Peneliti 

Peeneerapan Strateegi 

Peembeelajaran 

DireectInstru ection 

pada Mata 

Peelajaran 

Peendidikan 

Agama Islam  

Peeneeliti datang ke e 

seekolah uentuek 

meeminta izin 

meelakuekan 

peeneelitian keepada 

keepala SLB Neegeeri 

1 Sinjai. Peeneeliti 

juega beerteemu e 

keepada gueru e 

Agama Islam di 

seekolah teerseebuet 

uentuek meeminta 

keeseediaan gueru e  

seebagai suebjeek 

dalam peeneelitian 

ini dan 

meeneentuekan waktu e 

uentuek peeneelitian 

seelanjuetnya 

Peeneeliti meelakuekan 

kuenjuengan langsueng ke e 

SLB Neegeeri 1 Sinjai 

dan beertatap mueka 

langsueng deengan gueru e 

PAI. Dari hasil 

peerteemuean teerseebuet 

guerue PAI siap 

meembeerikan informasi 

yang dibuetuehkan oleeh 

peeneeliti 

Meengikueti aktivitas 

keegiatan 

peembeelajaran PAI 

pada keelas mata 

peelajaran 

- Guerue meenyampaikan 

tuejuean beelajar 

deengan singkat 

- Guerue meeminta anak 

tuenagrahita ringan 

meengeemuekakan 

peengalaman yang 
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beerkaitan deengan 

mateeri shalat. 

- Guerue meengajak anak 

tuenagrahita ringan 

uentuek 

meemprakteekkan 

shalat deengan 

meenuenjuek satue anak 

tuenagrahita ringan 

seebagai imam shalat 

- Guerue meemotivasi 

anak tuenagrahita 

ringan deengan 

meembeerikan nilai 

yang bagues pada 

anak tuenagrahita 

ringan yang beerhasil 

meenjawab soal dari 

guerue 

Peencatatan 

keegiatan prakteek 

salat diluear jam 

peelajaran  

- Guerue meembeerikan 

waktue keepada anak 

tuenagrahita ringan 

uentuek shalat 

beerjamaah di 

mueshollah 

- Masih anak 

tuenagrahita yang 

tidak meengikueti 

shalat beerjamaah 

kareena beebeerapa 

alasan seepeerti lambat 
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dalam meereespon 

arahan guerue 

Meelakuekan 

peencatatan atas 

faktor peenduekueng 

dan peenghambat 

guerue dalam 

peembeerian mateeri 

PAI pada anak 

beerkeebuetuehan 

khuesues tuenagrahita 

- Guerue meelakuekan 

peengamatan keepada 

anak tuenagrahita 

ringan yang masih 

lambat meereespon 

arahan guerue dan 

meelakuekan tindakan 

deengan meengajak 

anak tuenagrahita 

ringan teerseebuet uentuek 

meelakuekan shalat 

beerjamaah 

- Deengan teekuen gueru e 

meelakuekan 

peengawasan dan 

meelakuekan 

peembeerian bantuean 

atas geerakan shalat 

anak tuenagrahita 

ringan yang 

dianggap masih 

salah 

- Guerue harues bisa 

leebih sabar dan teekuen 

kareena masing-

masing anak 

tuenagrahita ringan 

meemiliki peerbeedaan 

atas meereespon 
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peerintah dalam 

geerakan shalat 

Anak Tuena 

Grahita Ringan Di 

Seekolah Luear 

Biasa Neegeeri 1 

Sinjai 

Meempeerhatikan 

antuesias anak 

tuenagrahita ringan 

dalam meeneerima 

mateeri 

peembeelajaran di 

keelas 

- Guerue sangat 

meempeerhatikan anak 

tuenagrahita ringan 

dalam meelakuekan 

aktivitas beelajar 

dikeelas 

- Guerue meembantu e 

anak tuenagrahita 

ringan yang 

teerlambat dalam 

meeneerima arahan 

darinya 

Meelakuekan 

peencatatan atas 

keegiatan anak 

tuenagrahita ringan 

dalam 

meemprakteekkan 

geerakan shalat 

yang teelah 

diajarkan oleeh gueru e 

PAI 

Guerue meemotivasi anak 

tuenagrahita ringan 

deengan meembeerikan 

nilai yang bagues pada 

anak tuenagrahita 

ringan yang beerhasil 

meenjawab soal dari 

guerue 

Meelakuekan 

peencatatan atas 

hafalan doa shalat 

oleeh anak 

tuenagrahita ringan 

- Guerue 

meembuetuehkan 

waktue yang leebih 

lama dalam 

meembeerikan tuegas 

hafalan doa shalat 

keepada anak 
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tuenagrahita ringan 

- Guerue harues 

seenantiasa 

meemastikan 

bahwa doa hafalan 

yang dihafal oleeh 

anak tuenagrahita 

ringan suedah beenar 

- Guerue meemotivasi 

anak tuenagrahita 

ringan deengan 

meembeerikan nilai 

yang bagues pada 

anak tuenagrahita 

ringan yang 

beerhasil meenjawab 

soal dari guerue 

Meelakuekan 

peencatatan atas 

faktor peenduekueng 

dan peenghambat 

anak tuenagrahita 

ringan dalam 

meeneerima mateeri 

peelajaran PAI 

- Guerue 

meembuetuehkan 

waktue yang leebih 

lama dalam 

meembeerikan tuegas 

hafalan doa 

mauepuen geerakan 

shalat keepada anak 

tuenagrahita ringan 

- Guerue harues teerues 

meeneerues 

meembeerikan 

tuentuenan geerakan 

shalat seerta 
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meembeerikan 

tuentuenan doa 

shalat yang beenar 

- Guerue meemotivasi 

anak tuenagrahita 

ringan deengan 

meembeerikan nilai 

yang bagues pada 

anak tuenagrahita 

ringan yang 

beerhasil meenjawab 

soal dari guerue 
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Lampiran 4. Suerat Izin Pe ene elitian  dari Uenive ersitas Islam 

Ahmad Dahlan Kabuepate en Sinjai 
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Lampiran 5. Suerat Hasil Pe ene elitian dari SLB Ne ege eri 1 Sinjai  
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Lampiran 6. Dokueme entasi Seekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian De epan UePT. SLB Ne ege eri 1 Sinjai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman UePT. SLB Ne ege eri 1 Sinjai 
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Bagian De epan dari Rueangan tata Uesaha UePT. SLB Ne ege eri 1 

Sinjai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian De epan dari  Kantor Ke epala Seekolah dan Guerue UePT. 

SLB  Ne eg. 1 Sinjai 



161 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Mueshollah UePT. SLB Ne ege eri 1 Sinjai 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara deengan Guerue PAI UePT. SLB Ne ege eri 1 Sinjai 
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Pe ese erta didik Tingak SD UePT. SLB Ne ege eri 1 Sinjai meengikueti 

pe elajaran PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe ese erta didik Tingak SD UePT. SLB Ne ege eri 1 Sinjai di Kuenji 

oleeh Staf Pe engadilan Ne ege eri Sinjai 
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Lampiran 7. Struektuer Organisasi SLB Ne ege eri 1 Sinjai  

Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis Sekolah Luar 

Biasa Negeri 1 Sinjai 
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Lampiran 8. Visi-Misi SLB Ne ege eri 1 Sinjai  

 

Visi 

Se ekolah se ebagai wadah peenge emban pote ensi dan kre eatifitas 

meenuejue hiduep mandiri dan insan yang be ertaqwa keepada 

Tuehan Yang Maha E esa 

Misi 

1. Me embina siswa uentuek dapat hiduep te erampil seesueai 

de engan Ke emampueannya.  

2. Me embina siswa agar hiduep mandiri uentuek beekal 

hiduepnya di masa deepan.  

3. Me embina siswa uentuek dapat meenjadi insan yang 

be ertaqwa keepada Tuehan Yang Maha E esa 

Suembe er data: SLB Ne ege eri 1 Sinjai tahuen ajaran ge enap 

2022/2023 
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hiduep 

 

Daftar Riwayat Hidup 

Ide entitas  :  

Nama : Andi Te enri Sanna 

Teempat/Tgl. 

Lahir 

: Sinjai, 23 Oktobeer 1994 

Alamat : Lingkuengan Pole ewali/Balle e Ke eluerahan 

Lamatti Rilaue Ke ecamatan Sinjai Uetara  

No. Te elpon/WA : 085241498499 

E email : ahmadanditeenri@gmail.com 

Nama Ayah : Andi Ahmad Massarappi 

Nama Ibue : Sabriati 

Nama Sueami : Ikbal  

Nama Anak : Aruemi Nasha Ikbal 

Riyawat 

Pe endidikan 

: 1. TK Dharmawanita Ballee  

2. SD Ne ege eri 113 ballee Ke ebuepateen 

Sinjai 

3. SMP Ne ege eri 3 Kabuepateen Sinjai 

4. UePT. SMA Ne ege eri 4 Kabuepate en 

Sinjai 

5. STISIP Muehammadiyah Sinjai  

6. Program Pascasarjana Uenive ersitas 

Islam Ahmad Dahlan Kabuepateen 

Sinjai 

mailto:ahmadanditenri@gmail.com
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Riwayat 

Pe eke erjaan 

: 1. Pe egawai Dinas Pe erdagangan, 

Pe erinduestrian, Eeneergi dan Suembe er 

Daya Mine eral Kabuepateen Sinjai 

2. Anggota PPS KPUe Kabuepate en 

Sinjai  

Pe engalaman 

Organisasi 

: Anggota IMM tahuen 2018 

Karya Ilmiah : 1. S1….. 

2. S2 (Pe ene erapan Strateegi 

Pe embeelajaranDireect Instruection 

Pada Mata Peelajaran Peendidikan 

Agama Islam Teerhadap Anak Tuena 

Grahita Ringan Di Seekolah Luear 

Biasa Ne ege eri 1 Sinjai) 
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